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ABSTRACK

Ditya Ananda Putri / 1700861201144 /Faculty of Economics / Financial
Management/ The Effect of Current Ratio, Return On Equity on Net Profit Margin in
Cosmetics and Household Appliances sub-sector companies in BEI for the 2015-2019
period/ Advisor 1.) Hj. Atikah, S.E., M.M.. Adviser 2.) Albetris, SE, MM.

The purpose of the study was to analyze the effect of Current Ratio (CR), Return On
Equity (ROE) on Net Profit Margin (NPM) in Cosmetics and Home Appliances Companies
on the BEI for the 2015-2019 period.

This research was conducted on 7 companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the 2015-2019 period which were made into the population. By using a sampling
technique that is purposive sampling, it is obtained 4 issuers that meet the criteria in this
study.

The research methodology used is descriptive method and statistical analysis method.
The type of data used in this research is quantitative data and the data source is secondary
data. This research was conducted at the Cosmetics and Home Appliances Company on the
IDX during the 2015-2019 period using the Library Research data collection method.
Hypothesis testing was carried out using the F test and t test with a significance level of (o)
5%. Data analysis using statistical data processing software, namely SPSS 20.0 for windows.

Based on research with the help of SPSS 20.0 software, the regression equation
LogY = -0.00+0.557X1+1.139X2+e. And the results of the coefficient of determination test
show that the value of R square is 0.842, which means that the contribution of the
independent variable, namely Current Ratio (X1), Return On Equity (X2) affects the
dependent variable Net Profit Margin (Y) by 84.2%, while the remaining 15, 8% is
influenced by other variables outside this study.

The results showed that simultaneously there was a significant effect of the
independent variable, namely Current Ratio (X1), Return On Equity (X2) on the dependent
variable, namely Net Profit Margin (Y). And it is known that partially Return On Equity (X2)
has a negative and significant effect on Net Profit Margin ().
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Ditya Ananda Putri / 1700861201144 / Fakultas Ekonomi / Manajemen Keuangan /
Pengaruh Current Ratio, Return On Equity Terhadap Net Profit Margin pada
Perusahaan Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019 /
Pembimbing 1.)Hj. Atikah, S.E., M.M. Pembimbing 2.) Albetris, SE, MM.

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Return
On Equity (ROE) terhadap Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan Kosmetik dan
Peralatan Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019.

Penelitian ini dilakukan pada 7 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2015-2019 yang di jadikan populasi. Dengan menggunakan teknik sampling
yaitu purposive sampling, maka didapat 4 emiten yang memenuhi kreteria dalam penelitian
ini.

Metodelogi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode analisis
statistik. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber
data adalah data skunder. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Kosmetik dan Peralatan
Rumah Tangga di BEI selama periode 2015-2019 dengan mengunakan metode pengumpulan
data Library Reseach. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t
dengan tingkat signifikansi(a) 5%. Penganalisaan data menggunakan software pengolahan
data statistik yaitu SPSS 20.0 untuk windows.

Berdasarkan penelitian dengan bantuan sofware SPSS 20.0 diperoleh persamaan
regresi LogY = -0,00+0,557X;+1,139X,+e. Dan hasilpengujian koefisien determinasi
menunjukan bahwa nilai R square sebesar 0,842 yang artinya bahwa besarnya kontribusi
variabel independen yaitu Current Ratio (X1), Retunt On Equity (X2) mempengaruhi variabel
dependen Net Profit Margin (YY) sebesar 84,2%,sedangkan sisanya 15,8% di pengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar penelitian in.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan
dari variabel independen yaiu Current Ratio (X;), Return On Equity (X») terhadap variabel
dependen yaitu Net Profit Margin (Y). Dan diketahui secara parsial Return On Equity (X>)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Profit Margin ().
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bisnis merupakan suatu kegiatan yang menjadi tolak ukur
kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kemajuan ekonominya dan
merupakan tulang punggung kemajuan ekonominya. Kegiatan bisnis
merupakan salah satu faktor pesaingan yang paling memberikan pengaruh
besar diantara perusahaan yang ada. Hal ini dikarenakan bahwa setiap
perusahaan berlomba-lomba agar mendapatkan keuntungan yang besar
dibanding perusahaan lainnya. Di mana perusahaan didirikan dengan
tujuan meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan
kemakmuran bagi perusahaan ataupun pemegang saham. Salah satu upaya
untuk mencapai tujuannya perusahaan selalu berusaha memaksimalkan
laba.

Persaingan bisnis antar perusahaan maupun antar negara dilakukan
secara bebeas dan ketat karena banyak bermunculan perusahaan asing di
dalam negeri yang disebabkan semakin menipisnya batas antar negara ini
membawa pengaruh yang besar bagi perusahaan suatu negara untuk
bersaing dengan perusahaan yang lainnya. Untuk mengatasi persaingan
tersebut maka salah satu cara yang digunakan dengan cara menunjukan
kinerja perusahaan yang baik dimata publik maupun investor. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk melihat kinerja perusahaan adalah dengan

menganalisis laporan keuangan.



Kebutuhan wanita untuk tampil cantik seperti yang diinginkannya
menciptakan potensi pasar yang sangat besar. Dalam kehidupan sehari-
hari tanpa disadari mulai bangun tidur sampai akan tidur kembali pada
malam hari, sebagian besar wanita memakai kosmetik. Tak ada satupun
bagian tubuh wanita yang luput dari perhatian produsen alat kecantikan
dan perawatan tubuh. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang
memproduksi kosmetik, berusaha memenuhi kebutuhan kosmetik dengan
berbagai macam inovasi produk. Masing-masing perusahaan berusaha
menjadi pemimpin dalam pasar kosmetik yang berarti produknya diterima
dengan baik di pasar. Perusahaan yang produknya diterima dengan baik
pasti akan mendapat keuntungan baik pula.

Perusahaan kosmetik merupakan bagian dari salah satu sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
bergerak dalam produksi kosmetik, wangi-wangian, perawatan rambut,
produk makanan dan minuman, produk perawatan rumah, serta produk
perawatan tubuh. Terdapat enam perusahaan yang bergabung menjadi
anggota di Bursa Efek Indonesia dengan waktu yang tidak bersamaan pada
sub sektor tersebut, diantaranya adalah PT. Kino Indonesia Tbk dengan
kode KINO, PT. Akasha Wira International Tbk dengan kode ADES, PT.
Mandom Indonesia Thk dengan kode TCID, PT. Unilever Indonesia Thk
dengan kode UNVR, PT. Martina Berto Tbk dengan kode MBTO, dan PT.

Mustika Ratu Thk dengan kode MRAT.



Laporan keuangan merupakan alat penting untuk memperoleh
informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan. Sedangkan menurut Fahmi (2014:105)
menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan media yang paling
penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan.
Sehingga analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis,
baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam
menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. menurut Gumanti (2011:103)
menyatakan jenis laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Neraca merupakan laporan
tentang kekayaan dan kewajiban atau beban suatu perusahaan dalam suatu
periode tertentu.

Laporan laba-rugi merupakan laporan yang menunjukan Kinerja
operasi suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu dan juga
menunjukan seberapa jauh perusahaan mampu menjalankan kegiatan
usaha serta seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
Sementara laporan perubahan modal yaitu laporan yang menunjukan
berapa besar porsi bagian dari keuntungan bersih yang diperoleh
perusahaan yang diinvestasikan kembali ke perusahan yang
mempengaruhi besaran modal secara keseluruhan. Dan laporan arus kas
yaitu menyajikan informasi tentang arus kas bersih dari tiga kegiatan
utama di perusahaan, yaitu arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari

pendanaan, arus kas dari aktivitas investasi.



Analisis laporan keuangan yang meliputi perhitungan dan
interpretasi rasio diperlukan untuk dapat memahami informasi tentang
laporan keuangan. Rasio yang dimaksud adalah suatu angka yang
menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam
laporan keuangan. Rasio keuangan dapat digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan, serta untuk membandingkan kinerja perusahaan
yang satu dengan yang lainnya. Dari sisi eksternal, rasio keuangan
digunakan untuk menentukan pembelian atau penjualan saham suatu
perusahaan, pemberian pinjaman serta untuk memprediksi kekuatan
keuangan perusahaan di masa mendatang. Analisis rasio keuangan dapat
membantu para pelaku bisnis, pemerintah dan para pemakai laporan
keuangan lainnya untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan.
Pemakaian rasio keuangan dalam mewakili kinerja keuangan berdasarkan
pada hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat pengaruh dan
hubungan yang kuat antara rasio keuangan dengan perubahan harga
saham, dan kegunaan rasio keuangan dalam mengukur dan memprediksi
kinerja keuangan.

Analisis rasio keuangan adalah instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan,
yang ditujukan untuk menggambarkan perubahab dalam kondisi keuangan
atau menggambarkan prestasi perusahaan yang menunjukan risiko dan
peluang yang ada pada perusahaan tersebut. Analisis rasio keuangan

didasarkan pada data keuangan historis yang tujuan utamanya memberikan



suatu indikasi kinerja perusahaan yang akan datang. Ada beberapa rasio
keuangan yang dapat menunjukan kinerja perusahaan diantaranya adalah
rasio likuiditas,rasio leverage,rasio aktivitas, serta rasio profitabilitas.
Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih oleh suatu
perusahaan, sedangkan rasio leverage adalah dimana rasio yang
menjelaskan seberapa besar perusahaan dibiayai pihak luar atau kreditur.
Rasio aktivitas adalah rasio yang menjelaskan bagamana cara
menggunakan seluruh asset dalam perusahaan untuk memenuhi segala
aktivitas dalam perusahaan. Dan rasio profitabilitas adalah rasio yang
menjelaskan seberapa besar Kkinerja perusahaan dalam melakukan
penjualan untuk mendapatkan keuntungan atau laba yang diinginkan.
Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Current Ratio (CR). Current Ratio merupakan rasio yang membandingkan
antara aktiva lancar terhadap hutang lancar dan bertujuan menunjukkan
kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo (Van Home dan Wachowicz : 2012).
Menurut Kasmir (2012:134) CR dikatakan sebagai bentuk ukuran tingkat
keamanan suatu perusahaan, karena CR tidak hanya memperhitungkan
aktiva lancar yang berupa kas tetapi juga besarnya piutang dan persediaan

yang dimiliki oleh perusahaan.



Berikut tabel perkembangan current ratio pada perusahaan kosmetik di

BEI periode 2015-20109.

Tabel 1.1

Perkembanga Current Ratio pada Perusahaan Kosmetik dan
Peralatan Rumah Tangga di BEI

Periode 2015-2019
(Satuan dalam persen )
NO que Tahun Rata-
Emiten 2015 2016 2017 2018 2019 Rata
1 MBTO 313,50 304,45 206,30 163,34 124,78 222,47
2 MRAT 370,30 397,06 359,70 311,60 288,70 | 345,47
3 TCID 499,11 532,50 | 491,30 586,10 558,20 | 533,44
4 UNVR 65,40 60,56 63,36 73,24 65,30 65,57
Total 1.248,31 | 1.294,57 | 1.120,66 | 1.134,28 | 1.036,98 | 1.166,96
Rata-Rata 312,08 | 323,64 | 280,17 | 283,57 | 259,25| 291,74
Perkembangan - 0,037 -0,134 0,012 -0,085 291,74

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan Current Ratio
dimana CR dari setiap perusahaan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015
CR pada perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga sebesar
312,08% .Pada tahun 2016 CR mengalami peningkatan sebesar 0,037%
atau menjadi . Dan ditahun 2017 CR mengalami penurunan sebesr 0,134%
atau menjadi 280,17%. Pada tahun 2018 CR mengalami peningkatan
sebsar 0,012% atau sebesar 283,57%. Akan tetapi pada tahun 2019 CR
kembali mengalami penurunan sebesar 0,085% atau menjadi 259,25%.
Rata-rata perkembangan CR selama 5 tahun sebesar 0,034%.

Keberhasilan Perusahaan juga dapat diukur menggunakan rasio
profitabilitas. Menurut Kasmir (2014:202) Return On Equity(ROE) adalah

perbandingan antara laba bersih dengan modal (modal inti) perusahaan.


http://www.idx.co.id/

Rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan ROE
sangat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena ROE
yang tinggi berarti pula dan kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan
saham.

Berikut ini perkembangan ROE pada perusahaan kosmetik di BEI
periode 2015-2019.

Tabel 1.2
Perkembangan Return on Equity Ratio pada Perusahaan Kosmetik
dan Peralatan Rumah Tangga di BEI

Periode 2015-2019
(Satuan dalam persen)

NO Kode Tahun Rata-
Emiten 2015 2016 2017 2018 2019 Rata
1 MBTO -3,24 2,00 -598 | -37,98 | -28,47 -14,73
2 MRAT 0,30 -1,50 -3,30 -0,60 0,04 -1,01
3 TCID 31,80 9,10 9,60 8,80 7,20 13,30
4 UNVR 122,20 | 134,10 | 141,80 | 144,60 | 116,70 131,88
Total 151,06 | 143,70 | 142,12 | 114,82 95,47 129,43
Rata-Rata 37,77 35,93 35,53 28,71 23,87 32,36
Perkembangan -| -0,048| -0,011| -0,192| -0,168 32,359

Sumber : www.idx.co.id.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat rata-rata perkembangan
ROE pada perusahaan kosmetik dtahun 2015 sebesar 37,77% dan ditahun
2016 mengalami penurunan sebesar 0,048% atau menjadi 35,53%,dan
pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,011% atau sebesar
35,53%. Di tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,192% atau
sebesar 28,71%. Pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,168%
atau sebesar 23,87%. Rata-rata perkembangan ROE selama 5 tahun

sebesar —0,038%.



Selain itu rasio profitabilitas juga dapat dugunakan untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam satu

periode tertentu. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam satu

periode tertentu. Dalam penelitian ini diukur dengan Net Profit Margin

(NPM). NPM mencerminkan hasil akhir operasi perusahaan yang

mencerminkan penghasilan bersih perusahaan dan memberikan gambaran

tentang laba untuk para pemegang saham sebagai presentase dari

penjualan.

Berikut perhitungan NPM pada Perusahaan Kosmetik di BEI

Periode 2015-2019.

Tabel 1.3
Perkembangan Net Profit Margin Pada Perusahaan Kosmetik

dan Peralatan Rumah Tangga di BEI
Periode 2015-2019
(Satuan dalam persen)

NO que Tahun Rata-

Emiten | 2015 2016 2017 2018 2019 Rata
1 MBTO -2,02 1,29 -3,38 | -22,71| -12,45 -7,85
2 MRAT 0,20 0,01 1,10 2,50 0,04 5,00
3 TCID 23,50 0,64 6,66 6,50 5,20 8,50
4 UNVR 16,01 114,90 17,20 22,40 16,50 37,40
Total 37,69 | 116,84 21,58 8,69 9,29 43,05
Rata-Rata 9,42 29,21 5,40 2,17 2,32 10,76
Perkembangan 2,100 | -0,815 0,597 0,069 10,762

Sumber : www.idx.co.id.
Berdasarkan data diatas dapat dilihat rata-rata perkembangan

NPM pada perusahaan perusahaan kosmetik tahun 2015 sebesar 9,42% .




Dan ditahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 2,100% atau sebesar
29,21%. Akan tetapi pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
0,815% atau sebesar 5,40%. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan
kembali sebesar 0,597% atau sebesar 2,17% dan pada tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 0,069 % atau sebesar 2,32%. Rata-rata
perkembangan NPM selama 5 tahun sebesar 0,3902%.

Kemajuan perekonomian di Indonesia cukup besar ditunjang oleh
adanya perkembangan pada perusahan kosmetik yang dihadapkan pada
suatu putusan penting untuk meningkatkan kemampuannya dalam
memperoleh laba. Untuk memcapai tujuan tersebut diperlukan pengolahan
manajemen yang baik dan tingkat efektivitas yang tinggi. Bagi perusahaan
kosmetik laporan keuangan sangat diperlukan oleh berbagai pihak dengan
berbagai kepentingan, khususnya yang berhubungan dengan rasio
keuangan yang tentu saja sangat membantu sebagai bahan evaluasi dan
masukan bagi peningkatan kinerjanya. Tentu saja dengan adanya laporan
keuangan ini juga dapat membantu pada perusahan kosmetik dalam
melihat berapa penghasilan yang didapatnya setiap tahun serta berapa
banyak produk yang telah dijualnya. Pengukuran kinerja keuangan juga
sangat penting untuk mengetahui tingat laba serta rugi yang diperoleh
perusahaan.

Berdasarkan penelitian Putri (2012). Dikatakan hasil penelitian
analisis uji F pada hipotesis secara simultan menyimpulkan bahwa CR

(Current Ratio), QR(Quick Ratio, ROE ( Return on Equity ) berpengaruh



signifikan terhadap NPM(Net Profit Margin), sedangkan dengan uji t
Sedangkan menurut Abdul Kadir (2012) Menyatakan secara simultan dan
parsial variabel CR(Current Rasio), ROE (Return on Equity) terdapat
hubungan positif dan signifikan terhadap NPM(Net profit Margin).
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi dan mengambil judul

“Pengaruh Current Ratio, Retunt on Equity Terhadap Net Profit

Margin pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan Rumah Tannga di

BEI Periode 2015-2019.”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian dilakukan untuk meneliti Pengaruh Current Ratio, Return on

Equity terhadap Net Profit Margin pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan

Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019. Secara spesifik, identifikasi

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Total Curent Ratio pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan Rumah
Tangga di BEI, pada Periode 2015-2019 terlihat berfluktuasi dengan
rata-rata perkembangan sebesar -3,4%.

2. Total Return on Equity pada Perusahaan Kosmetik dan Peralatan
Rumah Tangga di BEI, pada Periode 2015-2019 terlihat berfluktuasi

dengan rata-rata perkembangan sebesar -8,38%.
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3. Total Net Profit Margin pada Persahaan Kosmetik di BEI, pada
Periode  2015-2019 terlihat  berfluktuasi dengan rata-rata
perkembangan sebesar 39,02%

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian dilakukan untuk meneliti Pengaruh Current Ratio, Return on

Equity terhadap Net Profit Margin pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan

Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019. Secara spesifik, rumusan

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Return on Equity terhadap Net
Profit Margin secara simultan pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan
Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019?

2. Bagaimana pengaruh Current Ratio, Return on Equity terhadap Net
Profit Margin secara parsial pada Persahaan Kosmetik dan Peralatan
Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio,Return on Equity
terhadap Net Profit Margin secara simultan pada Persahaan Kosmetik

dan Peralatan Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019.
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2. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio,Return on Equity
terhadap Net Profit Margin secara parsial pada Perusahaan Kosmetik
dan Peralatan Rumah Tangga di BEI Periode 2015-2019.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat barmanfaat khususnya
bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau
referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris
pada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai permasalahan ini, dan menambah sumber pustaka yang
telah ada.

1.5.2. Manfaat Praktis

a) Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi pihak manajemen perusahaan yang dapat digunakan
sebagai masukan atau dasar untuk meningkatkan kinerja
perusahaan yang dapat dilihat dari rasio keuangan yang
baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa
yang akan datang yang dapat menarik investor untuk
menanamkan modal di perusahaan sehingga dimungkinkan
dapat menambah modal untuk usaha pengembangan
perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam

pengambilan keputusan.
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b) Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai bahan referensi dan menambah pengetahuam serta
pemahaman mengenai analisis khususnya tingkat likuiditas,
leverage dan profitabilitas serta penerapannya untuk

menilai kinerja keuangan di perusahaan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1.Tinjauan Pustaka
2.1.1. Landasan Teori

2.1.1.1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses yang kompleks,
menantang dan menarik. Perusahaan yang ingin cepat tumbuh
dalam lingkungan usaha mengharuskan manajer untuk mengikuti
kesempatan bisnis dan teren yang terjadi.Menurut Abdullah
(2014:2) manajemen itu adalah keseluruhan aktivitas yang
berkenaan dengan melaksanakan pekerjaan organisasi melalui
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan dengan bantuan sumber daya organisasi (man, money,
material, mechine and method) secara efesien dan
efektif.Manajemen juga adalah salah satu ilmu pengetahuan
maupun seni. Seni adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai
hasil yang digunakan atau dalam kata lain seni adalah kecakapan
yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta
kemampuan untuk pengetahuan manajemen.

Manajeman menurut Hasibuan (2016:9) yaitu ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber

lainnya secara efektif dan efisien.SelanjutnyaMenurut definisi
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Sumarsan (2013:2) manajemen diartikan sebagai seni dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan atau sasaran
kinerja.

Menurut Badarudin (2015:3), Manajemen adalah ilmu dan
seni mengatur proses (POAC) pemanfaatan sumber daya manusisa
secara efektif yang didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu yang digagas oleh
hikmat.Menurut Hasibuan (2010 :296) ada 4 fungsi utama dalam
manajemen, Yyaitu: Perancanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Pengarahan  (Actuating) dan Pengawasan
(Controlling).Fungsi Manajemen berkaitan dengan kegiatan
operasional organisasi atau perusahaan terdiri dari manajemen
sumber daya manusia, manajemen pemasaran, mMmanajemen
operasi/produksi, manajemen keuangan dan manajemen informasi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana
cara mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien dengan

bantuan orang lain.
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2.1.1.2. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan fungsi manajemen yang
sangat penting bagi perusahaan. Karena pentingnya manajemen
keuangan maka banyak para ahli yang memprlajarinya. Berikut
beberapa pengertian mengenai manajemen keuangan menurut ahli.
Menurut Martono dan Agus (2010:4) manajemen keuangan adalah
segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana
memperoleh dana, mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara
menyeluruh.

Menurut Mustafa (2017:3) manajemen  keuangan
menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan ,
yaitu keputusan investasi ,keputusan pendanaan atau keputusan
pemenuhan kebutuhan dana , dan keputusan kebijakan deviden.
Selanjutnya menurut Horne dan Wachowicz (2012:2) yang
diterjemahkan oleh Mubarakah manajemen keuangan berkaitan
dengan perolehan aset, pendanaan dan manajemen aset dengan
didasari beberapa tujuan umum.Manajemen keuangan merupakan
manajemen(pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh aset,
mendanai aset dan mengelola aset untuk mencapai tujuan
perusahaan. Dari definisi tersebut menurut Martono dan Agus
(2010:4)

ada tiga fungsi utama dalam manajemen keuangan, yaitu :
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1. Keputusan Investasi (Investment Decision)

Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva
apa yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi
adalah yang paling penting diantara ketiga keputusan yang
lainnya. Hal ini dikarenakan keputusan investasi berpengaruh
secara langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan aliran
kas perusahaan untuk waktu yang akan datang.

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decision)
Keputusan pendanaan ini menyangkut beberapah hal.
Pertama, keputusan mengenai penerapan sumber dana yang
diperlukan untuk mendanai investasi. Kedua, penetapan
pertimbangan perbelanjaan yang terbaik atau sering disebut
struktul modal yang optimum.
3. Keputusan Pengelolaan Asset (Assets Management Decision)
Apabila aset telah diperoleh dengan pendanaan yang
tepat, maka aset-aset tersebut memerlukan pengelolaan secara
efisien. Pengalokasian dana yang digunakan untuk pendanaan
dan pemanfaatan asst menjadi tanggung jawab manajer
keuangan yang menuntut untuk lebih memperhatikan

pengelolaan aktiva lancar pada aktiva tetap.
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2.1.1.3. Laporan Keuangan

Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan, manajer
keuangan perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk
memahami kondisi keuangan perusahaan diperlukan analisis
terhadap laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah
suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan dan informasi tersebut dapat dijadikan sebagai
gambaran kinerja keuangan dari perusahaan tersebut.

Pengertian laporan kauangan menurut Martono dan Agus
(2010:51) laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan
keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Sedangkan
menurut Fahmi (2012:2) laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi suatu keuangan
perusahaan, dan lebih jauh iformasi tersebut dapat dijadikan
sebagai gambaran Kkinerja keuangan perusahaan tersebut.
Maksudnya dari laporan keuangan ini menunjukan bahwa kondisi
perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi keuangan
perusahaan terkini. Kondisi perusahaan terkini yaitu keadaan
perusahaan pada tanggal tertentu( untuk neraca) dan periode
tertentu. Laporan keuangan yang baik dan aurat dapat memberikan
gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu.

Tujuan penyususnan laporan keuangan adalah :
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1. Memberi informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.

2. Memberi informasi tentang jenis perusahaan dan jumlah
kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberi informasi tentangt jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberi informasi tentang jenis dan jumlah biaya dan jenis
biaya yang dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tetentu.

5. Memberi informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberi informasi tentang kinerja mnajemen perusahaan
dalam suatu periode.

Selain itu laporan keuangan juga memiliki manfaat dmana
menurut Fahmi (2011:4) manfaat laporan keuangan adalah untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke
waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan
mencapai tujuannya.

Sedangkan menurut Martono dan Agus (2010:52)laporan
keuangan yang baik dan akurat dapat memberi manfaat antara lain
dalam :

1. Pengambilan keputusan investasi.
2. Keputusan pembelian kredit.

3. Penilaian aliran kas.
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4. Penilaian sumber ekonomi.

5. Melakukan klaim terhadap sumber dana.

6. Menganalisis perubahan yang terjadi terhadap sumber dana.
7. Menganalisis penggunaan dana.

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan
merupakan ringkasan dari harta , kewajiban, dan kinerja operasi
selama suatu periode akuntansi tertentu. Pada umumnya laporan
keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan
perubahan  modal. Dalam perkembangan komponen laporan
keuangan bertambah dengan satu laporan keuangan yaitu laporan
arus kas. Di mana menurut Gumanti (2011:103) jenis laporan
keuangan yaitu :

1. Neraca
Menurut Kasmir (2010:67) neraca merupakan laporan yang
menunjukkan jumlah aktiva (harta), kewajiban (hutang ), dan
modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat tertentu.
Merupakan laporan tentang kekayaan dan kewajiban atau
beban suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2. Laporan Laba-Rugi
Menurut Kasmir (2010:67) laporan laba rugi merupakan
laporan yang menunjukan kondisi usaaha suatu perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Artinya , laporan laba rugi harus

dibuat dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna
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mengetahui jumlah perolehan pendapatan (penjualan) dan
biaya yang telah dikeluarkan, sehiingga dapat diketahui
,perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.

Menunjukan kinerja operasi suatu perusahaan dalam suatu
periode akuntansi tertentu dan juga menunjukan seberapa jauh
perusahaan mampu menjalankan kegiatan usaha serta seberapa
efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Laporan Perubahan Modal

Menurut kasmir (2010:68) laporan perubahan modal,
merupakan laporan yang menggambarkan jumlah modal yang
dimiliki perusahaan saat ini, kemudian laporan ini juga
menunjukan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya
modal.Menunjukan berapa besar porsi bagian dari keuntungan
bersih yang diperoleh perusahaan yang diinvestasikan kembali
ke perusahan yang mempengaruhi besaran modal secara
keseluruhan.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas memberikan informasi tentag arus kas dan
keluar dari kegiatan operasi,pendanaan dan investasi selama
suatu periode akuntansi (Fahmi,2013:23).

Menyajikan informasi tentang arus kas bersih dari tiga

kegiatan utama di perusahaan, yaitu arus kas dari aktivitas
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operasi, arus kas dari pendanaan, arus kas dari aktivitas
investasi.
2.1.1.4. Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator
keuangan, yang ditujukan untuk menunjukan perubahan dalam
kondisi keuangan perusahaan. Menurut Fahmi (2012:49), rasio
keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara
jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan
menggunakan formula-formula yang dianggap represenrif untuk
diterapkan.

Sedangkan menurut Kasmir(2010:93) menjelaskan bahwa
rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan
atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan.
Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka
dalam satu periode maupun berbeda periode.

Dengan menganalisis sebuah laporan keuangan akan
didapatkan sebuah gambaran mengenai keadaan suatu perusahaan.

Adapun manfaat rasio keuangan menurut Fahmi (2011:109) yaitu :
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1. Bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan
prestasi perusahaan.

2. Bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk
membuat perencanaan.

3. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan dari prespektif keuangan.

4. Bermanfaat bagi kreditur untuk memperkirakan potensi risiko
yang akan dihadapi dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengambilan pokok pinjaman.

5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder
organisasi.

Secara garis besar ada empat jenis rasio yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas.
Namun menurut Irham Fahmi (2012: 65) rasio keuangan
dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu:

1.  Rasio Likuiditas

Rasio ini menyatakan kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.
Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui kecukupan dana
yang dimiliki perusahaan dan melihat kemampuan perusahan
dalam membayar kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi.

Apabila perusahaan mampu untuk membayar kewajiban, maka
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perusahaan tersebut dikatakan likuid, sedangkan perusahaan
dikatakan ilikuid jika perusahaan tersebut tidak mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Secara umum suatu analisis likuiditas membutuhkan
penggunaan anggaran kas, tetapi dengan menghubungkan kas
dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancar, analisis rasio
memberikan ukuran likuiditas yang cepat dan mudah digunakan.
Untuk mengukur rasio likuiditas dapat digunakan beberapa jenis
raio diantaranya :

1. Current Ratio

2. Quick Ratio

3. Net Working Capital Ratio

4. Cah Flow Liquidity Ratio
Rasio Leverage

Rasio leverage merupakan nama lain dari rasio
solvabilitas. Rasio ini menunjukan seberapa jauh perusahaan di
biayai oleh pihak luar atau kreditur. Suatu perusahaan dikatakan
“solvabel” apabila perusahaan mempunyai aktiva yang cukup
untuk membayar semua hutangnya. Sebaliknya apabila jumlah
aktiva tidak cukup atau lebih kecil dari jumlah hutangnya berarti
perusahaan tersebut dalam keadaan “insolvabel”.

Salah satu alat untuk menganalisis kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang
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mempengaruhi besarnya laba adalah rasio leverage. Dalam rasio
leverage secara umum rasio laverage terdiri dari beberapa jenis
rasio diantaranya :

1. Debt to Total Assets Ratio

2. Debt to Total Equity Ratio

3. Time Interest Earned

4. Cash Flow Coverage

5. Cahs Flow Adequancy

Rasio Aktivitas

Rasio ini menggambarkan penggunaan sumber daya
yang dimiliki perusahaan guna menunjang aktivitasnya. Selain
itu rasio aktivitas juga dapat diartikan sebagai rasio yang
mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dananya. Semakin efektif dalam
memanfaatkan dana, maka semakin cepat perputaran
dana.Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengetahui
kemampuaan perusahaan dalam memaksimalkan aktivitas
operasional suatu perusahaan.

Rasio aktivitas banyak praktisi dan analisis bisnis
menyebutkan rasio aktivitas ini sebagai rasio pengolahan aset.
Untuk mengukur rasio aktivitas dapat menggunakan beberapa
jenis rasio diantaranya :

1. Inventory Turnover
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2. Day Sales Outstanding

3. Fixed Assets Turnover

4. Total Assets Turn Over

5. Long Term Assets Turnover
Rasio Profitabilitas

Kegiatan bisnis setiap perusahaan tentunya memiliki
tujuan utama vyaitu berorientasi pada keuntungan. Untuk
mendapatkan keuntungan tersebut tentu perusahaan harud dapat
menjual barang lebih tinggi dari pada biaya produksi. Salah satu
cara untuk menganalisis kemampuan perusahan dalam
menghasilkan laba adalah dengan rasio profitabilitas.

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Tujuan dari rasio ini adalah untuk
mengukur kemampuan dan efisiensi operasional suatu
perusahaan dalam memperoleh keuntungan.Dalam
menggunakan rasio profitabilitas ada banyak rasio yang dapat
digunakan oleh seorang analisis. Secara umum ada beberapa
rasio profitabilitas diantaranya adalah :

1.  Gross Profit Margin
2. Net Profit Margin

3. Return on lvestment
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4.  Return on Equity
5. Rasio Pertumbuhan
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam
perkembangannya ekonomi secara umum.
6. Rasio Nilai Pasar
Rasio ini menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar.
Secara umum rasio ini ada lima, yaitu earnings per share (EPS),
price earnings ratio (PER), book value per share (PBV),
dividend yield, dan dividend payout ratio.
2.1.1.5. Current Ratio (CR)

Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan
bagaimana kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang akan diubah
menjadi kas dalam waktu dekat. Current Ratio merupakan salah
satu indikator dari rasio likuiditas yang paling umum digunakan
untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Menurut
Weygandt (2013: 397), Current Ratio merupakan pengukuran yang
digunakan secara luas untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan
dan kemampuan membayar utang jangka pendek. Current
Ratioyang tinggi menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan

dalam mengelola aktiva lancar yang dimiliki sehingga dapat
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memenuhi ~ kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi
kewajibannya.

Semakin meningkatnya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban lancar, ada kemungkinan harga saham
mengalami peningkatan yang akan mempengaruhi Price Earnings
Ratio. Yemima (2012: 22) menjelaskan, Current Ratio yang
besar mencerminkansemakin tinggi likuiditas perusahaan karena
perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar yang besar
sehingga mampu untuk memenuhi semua kewajiban finansialnya.
Semakin tinggi Current Ratio berarti memberikan indikasi jaminan
yang baik bagi kreditor jangka pendek yang berarti setiap saat
perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban finansial jangka pendeknya.

Current ratio yang terlalu tinggi juga dianggap tidak baik
dikarenakan banyaknya dana yang menganggur. Current ratio
yang tinggi mungkin menunjukkan adanya uang kas yang
berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur
aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) yang
berlebih-lebihan (Jumingan, 2011: 124). Begitu juga sebaliknya,
current ratio yang rendah berarti adanya masalah likuidasi.
Current ratio yang rendah relatif lebih riskan, tetapi menunjukkan
bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar secara

efektif (Jumingan, 2011: 124).
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Perhitungan Current Ratio menurut Brigham dan Houston
(2012: 134) sebagai berikut:
Aset Lancar

Current Ratio = X 100%
Kewajiban Lancar

2.1.1.6. Return on Equity (ROE)

Return on Equity berarti rasio probabilitas untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi
yang dilakukan pemegang saham pada perusahaan tersebut.
Sederhananya, ROE adalah hasil perbandingan antara laba bersih
perusahaan setelah dikurangi pajak (earnings after tax) dan total modal
yang dimilikinya. Menurut Fahmi (2012:99) berpendapat bahwa
“Rasio lababersih setelah pajak terhadap modal sendiri digunaka untuk
mengukur tingkat hasil pengembalian dari investasi para
pemengang saham”. Menurut Kasmir (2012:196) Rasio Profitabilitas
merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Sejalan
dengan pengertian tersebut menurut Danang (2013:113) profitabilitas
adalah kemampuanperusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
usahanya.Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Equity
(ROE) yaitu rasio yang menunjukkan seberapaa besar kontribusi

ekuitas dalam menciptakanlaba bersih (Hery:2019).
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Rumus ROE adalah sebagai berikut:

Laba Bersih
Return On Equity = X 100%
Equity

2.1.1.7. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau margin laba bersih merupakan
pengukuran yang lebih spesifik dari rasio profitabilitas yang
berkaitan dengan penjualan suatu perusahaan  setelah
memperhitungkan semua biaya dan pajak. Menurut Weygandt
(2012: 401), margin laba (profit margin) adalah pengukuran
presentase setiap nilai penjualan yang menghasilkan laba bersih.
Kasmir (2010: 115) menjelaskan Net Profit Margin merupakan
salah satu dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
margin laba atas penjualan.

Rasio Net Profit Margin yang semakin besar berarti
kinerja perusahan semakin efisien operasionalnya untuk
mendapatkan laba yang tinggi, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor. Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan (Irham Fahmi, 2012: 80). Investor yang
akan menanamkan modalnya perlu mengetahui bagaimana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk

mengetahui perusahaan tersebut memberikan keuntungan tinggi
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atau tidak. Daya tarik suatu perusahaan adalah menikmati margin
laba yang tinggi dan menghasilkan keuntungan kas kepada
pemiliknya.

Menurut Abdul Halim (2013: 56), Net Profit Margin
merupakan perbandingan antara laba bersih (laba setelah biaya
bunga dan pajak/Earnings After Tax) dengan penjualan. Joel G.
Siegel dan Jae K. Shim dalam Irham Fahmi (2012: 81),
mengatakan bahwa margin laba bersih sama dengan laba bersih
dibagi dengan penjualan bersih. Perhitungan Net Profit Margin
menurut Brigham (2012: 146) adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Net Profit Margin = X100%
Penjualan

2.1.2. Hubungan Antar Variabel
a) Hubungan antara Current Ratio terhadap Net Profit Margin
Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar utanglancar dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki. Tingkat Current Ratioyang rendah menandakan
perusahaan kekurangan modal untuk membayar utanglancarnya.
Sehingga, perusahaan harus menggunakan asset lain yang harus
segeradikonversi menjadi kas untuk melunasi utang tersebut pada
saat jatuh tempo.Situasi tersebut tentunya akan berpengaruh

terhadap asset perusahaan dalammenghasilkan laba bersih yang
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maksimal. Hal ini juga akan berpengaruh terhadaptingkat Net
Profit Margin perusahaan.

Oleh sebab itu, tingkat Current Ratio yang tinggi bisa saja
terjadi karenakas tidak digunakan sebaik mungkin. Hal ini tentunya
juga akan berpengaruhterhadap laba bersih yang akan dihasilkan
penjualan tidak dimaksimalkan denganbaik. Sehingga, hal tersebut
akan bepengaruh terhadap tingkat Net Profit Margin.Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Syamsuddin dan Primayuta (2012. Hal 69) dengan judul Rasio
Keuangandan Prediksi Perusahaan Laba Pada Perusahaan Batubara
yang terdaftar di BursaEfek Indonesia yang menyatakan bahwa
Current Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan laba. Serta, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing (2012,Hal 6) dengan judul Pengaruh likuiditas dan
leverage terhadap profitabilitas pada Sektor Industri Batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan Current Ratio
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Dan
menurut penelitian Anggraini dan Hasanah (2017), menunjukan
bahwa semakin optimal posisi likuiditas perusahaan akan semakin
mendorong meningkatnya kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Widisni

(2019) , yaitu CR berpengaruh dan signifikan terhadap NPM.
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b) Hubungan antara Return On Equity terhadap Net Profit Margin.

Return on equity (ROE) mengukur kemampuan perubahan
memperoleh labah yang tersedia bagi pemegang saham. Semangkin
tinggi tingkat pengembalian atas modal (ROE) makan semakin baik
kedudukan pemilik perusahaan dan semakin tinggi pula
kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan atau
laba bagi pemegang saham sehinngga akan meningkatkan harga
saham juga menyatakan bahwa return on equity (ROE) yang bagus
akan membawa keberhasilan bagi perusahaan yang mengakibatkan
tingginya harga saham jadi return on equity berpengaruh
positif terhadap Net Profit Margin. (Mamduh, 2016:178).

Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri kasmir (2015:204).Rasio ini
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi
berdasarkan nilai buku para pemegang saham. Semakin tinggi rasio
ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat.
Tingkat ROE menunjukkan pengaruh yang positif terhadap Net
Profit Margin, sehingga semakin besar nilai ROE semakin besar
pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan indikasi
bahwa pengembalian yang akan diterima akan tinggi, sehingga

investor akan tertarik untuk membeli saham, dan menyebabkan
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harga pasar saham akan cenderung naik (Harahap, 2007: 156). Hal

ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015)

yang menunjukkan bahwa variabel ROE berpengaruh terhadap Net

Profit Margin.

2.1.3. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1.

Ringkasan Penelitian Terdahulu

STIESIA Surabaya

No Nama da_n_ Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Pnelitian

1. Murviana  Koto | Pengaruh  Debt to | Secara simultan DER dan
(2017) Equity Ratio  dan | CR berpengaruh pada NPM,
Jurnal lImiah | Current Ratio Terhadap | sedangkan secara parsial
Kohesi (Ekonomi | Net Profit Margin pada | DER tidak berpengaruh
dan Bisnis) Perusahaan Farmasi |terhadap NPM dan CR
Vol. 1 Yang Terdaftar di Bursa | berpengaruh terhadap NPM.
No. 1 Efek Indonesia

2. Abdul Kadir | Analisis Faktor-Faktor | Secara Simultan CR, DER
(2012) yang Mempengaruhi | dan ROE memiliki
Jurnal Net Profit Margin pada | hubungan yang positif dan
Manajemen dan | Perusahaan Manufaktur | signifikan terhadap NPM.
Akuntansi yang Terdaftar di Bursa
Vol. 13 Efek Indonesia
No. 1

4. Vita Ariesta Pengaruh  Return On | Hasil penelitian ini
Jurnal Ilmu dan | Asset , Return On Equity | menyatakan ROE
Riset Manajemen | terhadap  Net  Profi | berpengaruh  negatif  dan
Vol. 6 Margin ~ PT.  Garuda | signifikan terhadap Net Profit
No 9 Indonesia Margin.
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Wihyaya (2016)
Jurnal Akutansi
Keuangan

Vol. 1

No. 4

Pengaruh Current Ratio
dan Cash Ratio Terhadap
Net Profit Margin pada
PT. Jaya Real Property
Tbk. Dan Entitas Anak

Secara simultan CR dan Cash
Flow tidak memiliki
pengaruh  yang signifikan
terhadap NPM. Sedangkan
secara parsial CR tidak
berpengaruh pada NPM dan
Cash Flow memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap NMP.

2.1.4. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini menggunakan rasio keuangam yang diwakili

oleh variabel Current Ratio, Return On Equiy sebagai variabel independen

yang dianggap berpengaruh terhadap Net Profit Margin. Berdasarkan pada

latar belakang penelitian, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta tinjauan pustaka maka dapat diperoleh

kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Curren Ratio

X1 \

Net Profi Margin

Y
Return On Equity / 7'y

X2

2.1.5. Hipotesis

Berdasarkan pada kajian dan perumusan masalah, serta
kerangka pemikiran maka hipotesis yang didapat adalah :
H1 : Diduga ada pengaruh signifikan rasio keuangan Current Ratio,
Return On Equity secara simultan terhadap Net Profit Margin pada
Perusahaan Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga di BEI Periode
2015-2019.
Ho : Diduga tidak berpengaruh signifikan rasio keuangan Current
Ratio, Return On Equity, secara parsial terhadap Net Profit Margin
pada Perusahaan Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga di BEI

Periode 2015-2019.
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2.2. Metode Penelitian
2.2.1. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data

Menurut Sugiono (2010:402) data sekunder adalah sumber
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data
,misalnya lewat orang lain,atau dokumen .

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai
tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal ataupun situs yang
melampirkan laporan keuangan pada perusahaan kosmetik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-20109.

2) Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dari internet dengan situs
http://www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan adalah laporan
keuangan (neraca dan laporan laba rugi) pada Perusahaan

Kosmetik di BEI Periode 2014-2019.

2.2.2. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah Library Reseach. Menurut Nazir (2011:111)
dalam bukunya “metode penelitian” mengemukakan bahwa yang

dimaksud dengan : “studi keputusan adalah teknik pengumpulan data
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dengan  menggunakan  studi  penelahan  terhadap  buku-
buku,literatur,catatan dan laporan yang ada hubungannya masalah yang
dipecahkan.”

Selanjutnya menurut Nazir (2015:112) studi kepustakaan
merupakan langkah penting dimana setelah seorang peneliti
menetapkan topik penelitian,langkah selanjutnya adalah melakukan
kajian yang berkaitan dengan teori dan topik penelitian. Dalam mencari
teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari
kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat
diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian dan sumber
lainnya yang sesuai. Bila kita memperoleh kepustakaan yang relevan,
maka segera untuk disusun secara teratur untuk dipergunakan dalam
penelitian.

2.2.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannyamerupakan penelitian populasi. Studi atau penelitian juga
disebut studi populasiatau studi sensus (Arikunto, 2010 : 131). Populasi
dari penelitian iniadalah semua Perusahaan Kosmetik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selamaperiode 2014 sampai dengan 2019. Dari
data tersebut terdapat sekitar 6 perusahaan.Sampel adalah sebagian atau

wakil popolasi yang diteliti (Arikunto,2006 : 132).
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Tabel 2.3
Populasi Penelitian

No Ko_de Nama Perusahaan Ta}nggal
Emiten Listing
1. MBTO Martha Berto Thk 13/01/2011
2. MRAT Mustika Ratu Tbk 27/07/1995
3. TCID Mandom Indonesia Thk 30/09/1993
4, UNVR Unilever Indonesia Tbk 11/01/1982
5. ADES Akasha Wira Internasiona Tbk 13/06/1994
6. KINO Kino Indonesia Thk 11/12/2015
7. KPAS Cottonindo Ariesta Tbk 05/10/2018

Metode pengambilan sempel yang digunakan adalah metode
purposive sampling, dimana sampel yang diambil berdasarkan persyaratan

yang dibuat sebagai kriteria yang harus dipenuhi sebagai sampel.

Tabel 2.4.
Kreteria Pemilihan Sampel dengan Metode Purposive Samplig
No Kreteria Pemilian Sampel Jumlah

Perusahaan Kosmetika dan peralatan keperluan rumah
1. | tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 7
selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.
Perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga yang
2. | terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masih berjalan 6
sampai sekarang.

Perusahan yang memiliki data lengkap terkait dengan
3. | variabel yang digunakan dalam penelitian ini periode 4
2015-20109.

Jumlah Sampel Penelitian 4

Perusahaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI),daftar nama-nama perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2019 terdapat 6 perusahaan yaitu PT.
Martha Berto, Tbk (MBTO), PT.Mustika Ratu, Thk (MRAT),

PT.Mandom Indonesia, Tbk (TCID), PT.Unilever Indonesia, Tbk

39



(UNVR), PT. Kino Indonesia, Tbk (KINO) , PT. Akasha Wira
International, Thk , (ADES). Namun yang menjadi objek pada
penelitian ini hanya 4 perusahaan dengan kreteria data keuangan
lengkap , yaitu data Current Ratio (CR),Return On Equity (ROE) , Net
Profit Margin(NPM). Keempat perusahaan tersebut yaitu PT. Martha
Berto, Thk (MBTO), PT.Mustika Ratu, Tbk (MRAT), PT.Mandom
Indonesia, Thk (TCID), PT.Unilever Indonesia, Thk (UNVR).
Tabel 2.5.

Sampel Penelitian
Kode dan Nama Perusahaan

No. | Kode Perusahaan | Nama Perusahaan

1. [ MBTO PT. Martha Berto, Thk

2. | MRAT PT. Mustika Ratu, Tbhk

3. | TCID PT. Mandom Indonesia, Thk
4. | UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk

2.2.4. Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2010:21) menyatakan bahwa metode
deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

a. Deskriptif Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari
perusahaan berupa data tertulis, seperti gambaran umum
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan.

b. Deskriptif Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari

perusahaan berupa angka-angka yang dapat dihitung seperti

40



nilai pendapatan, laporan keuangan dan data lainnya yan

dapat mendukung pembahasan.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif Kuantitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan
penelitian ini dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi
absolute yang menunjukkan angka rata-rata, media kisaran dan
deviasi standar.

2.2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
statistik yang bersifat parametrik yang disebut regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda yang dinyatakan dengan
angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik
yang dibantu dengan program Statistical Pockage Social Sciences
(SPSS 20.0).

2.2.6. Regresi Linier Berganda
Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk
mengolah dan memprediksi hasil penelitian guna memperoleh
suatu kesimpulan. Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui Current Ratio (X;), Return On Equity( X3)
terhadap Net Profit Margin(Y).Adapun model yang digunakan

dari regresi linear berganda yaitu:

Y:(X+B1X1+B2X2+e
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Keterangan

Y = Kinerja keuangan berdasarkan Net Profit Margin
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan ataupun penurunan variabel terikat (Y) yang

didasarkan pada variabel bebas (X)

X1 = Current Ratio
Xz = Return On Equity
e = Eror

2.2.6.1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengyjian regresi berganda, perlu
dilakukan suatu pengujian asumsi klasik agar model regresi
menjadi suatu model yang lebih representatif. Uju asumsi
klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas data, uji multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi yang digunakan karena data yang

digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu tahun.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel dependen dan variabel
independen mempunyai distribusi data normal atau
tidak dengan menggunakan Normal P-Plot Ghozali

(2015:110). Model regresi yang baik adalah
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mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.
Uji normalitas dilakukan dengan analisa grafik, dengan
dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonalnya, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji
normalitas dilakukan dengan cara :

1) Masukan variabel yang akan diuji dalam kotak
dependent.
2) Masukan variabel independen yang akan diuji
dalam kotak independen.
3) Pada plots, aktifkan kotak pilihan Normal
Probability Plot.
b. Uji Multikoliniearitas
Uji multitikoliniearitas bertujuan untuk menguji
apakan dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen Ghozali (2012:91). Jika
multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya.

Ada tidaknya multikoliniearritas di dalam odel regresi
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adalah dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation
Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari
problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidal ada
multikolinearitas Ghozali (2005:92). Uji
multikolinearitas ini dapat dilakukan dengan cara:

1. Masukan variable dependen yang akan diuji
dalam kotan dependen.

2. Masukan variabel independen yang akan diuji
dalam kotak independen.

3. Pada statistik, non-aktifkan pilihan estimate dan
model fit. Aktifkan pilihan convariance matriks
dan collinterity duagostics.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi digunakan
pada model regresi yang datanya time series Ghozali
(2015:96). Jika terjadi morelasi, maka ada
problem dimana hipotesis yang akan diuji adalah :

1. Angka D-W di bawah -2, (DW<-2) berarti ada

autokorelasi positif.
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2. Angka D-W di antara -2 sampai 2, atau -2 <
DW<+2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Angka D-W diatas +2, atau DW > +2berarti
autokorelasi negatif.

Apabila terjadi autokorelasi maka perbaikan
yang dapat dilakukan dengan data asli harus
ditransformasikan terlebih dahulu untuk
menghilangkannya atau dengan menggunakan uji Run
test. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara
1) Masukan variabel dependen yang akan diuji

dalam kotak dependent.
2) Masukan variabel independen yang akan diuji
kedalam kotak independent.
3) Pada statistik, aktifkan pilihan Durbin-Watson.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual atau pengamatan yang lain
dengan menggunakan grafik Scatteplot. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas
Ghozali (2011:105). Dasar pengambilan keputusannya
jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk

pola tetentu yang teratur (bergelombang, melebar,
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kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan
bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Adapun terjadi heteroskedastisitas, maka
tindakan perbaikan atau penggulangan bisa dengan
transformasi log tehadap model regresi. Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara:

1. Masukan variabel yang akan diuji dalam kotak
dependent.

2. Masukan variabel independen yang akan diuji dalam
kota independent.

3. Pada plots, masukan variabel SRESID pada sumbu

Y dan variabel ZPRED pada sumbu X.

2.2.6.2. Uji Statistik
a. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah keseluruhan variabel independen mempunyai
pengaruh  secara bersama-sama terhadapt variabel
dependen. Menurut Ghozali (2005:84), langkah-langkah
pengujian dengan menggunakan uji F adalah sebagai

berikut :
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1. Menemukan tingkat signifikan Sebesar o = 5%
2. Kriteria pengambilan keputusan
H1 ditolak jika F statistik < 0,05 atau Fhitung< Ftabel
Ho diterima jika F stasistik > 0,05 atau Fhitung > F tabel
Nilai Ftabeldidapat dari :
dfl (pembilang) = Jumlah variabel independen
df2 (penyebut) = n-k-1
keterangan :
n :jumlah observasi
k :variabel independen
b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel
bebas secara parsial terhadap variabel tergantung. Hasil uji t
dapat dilihat pada output coefficients dari hasil analisis
regresi linear berganda. Langkah-langkah uji t sebagai
berikut :
1. Merumuskan hipotesis
H1 : bl # b2 diduga variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen
Ho : bl = b2 didiga variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabeldependen

2. Menentukan tingkat signifikan ( o) sebesar 0,05

t hitung = koetisien regresi / standar deviasi
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C.

1)

2)

3)

RZ

Bila taper < thitung dan thiwnd < tianer, Variabel independen
secara individual tak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Bila thitung™ tiaber dan thiwng< twaer, Variabel independen
secara individual berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Menentukan variabel independen mana yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
variabel dependen, hubungan ini dapat dilihat dari

koefisien regresinya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
antara nol dan satu. Niali R, yang lebih kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.

Menghitung koefisien determasi :

JK (Reg)

2y’
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Keterangan :

R? = Koefisien determinasi
JK (Reg) = Jumlah kuadrat regresi
Y Y? = Jumlah kuadrat total dikoreksi

2.2.7. Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetepkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut. Variabel ini dibedakan menjadi dua
macam Yaitu vriabel bebas (Variabel Independen) dan variabel terikat
(\Variabel Dependen).
a. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang tidak mempunyai
ketergantungan atau terikat atau bebas. Dalam hal ini variabel yang
digunakan ada dua yaitu Current Ratio (X;), Return On Equity
(X2).

b. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang mempunyai
ketergantungan atau variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel lainnya. Dalam hal ini variabel yang digunakan adalah
Net Profit Margin (NPM).

Definisi variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel dibawah berikut .
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Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Tabel 2.6

Nama Definisi Indikator Satuan Skala
Variabel Oprasional
Current Ratio | Perbandingan % Rasio
X t I
(%) gﬁgan ancar Aset Lancar

kewajiban CR= -

lancarBrigham Kewajiban Lancar

dan  Houston

(2012: 134)
Return On | Rasio yang % Rasio
Equity menunjukkan Laba Bersih
(X2) seberapa besar ROE =

kontribusi Equty

ekuitas  dalam

menciptakan

laba bersih.

(Hery:2019)
Net Profit | Perbandingan % Rasio
I(\<I(a;rg|n Laek;]ag an bersih Laba Bersih

penjualan NPM = :

Brigham  dan Penjualan

Houston (2012 :
146)
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

3.1.PT. Martina Berto, Tbk
3.1.1. Sejarah Perusahaan

PT. Martina Berto, Tbk yang didirikan oleh Dr. HC. Martha Tilar
pada tanggal 1 Juni 1977 yang memproduksi kosmetika dan jamu dengan
mitra usaha yatu Bapak Bernard Pranata (alm) dan lbu Theresia Harsini
Setiady. Adapun merk pertama yan diproduksi dan dipasarkan adalah
“Sari Ayu Martha Tilaar” sebagai kosmetik alami yang berkonsep holistik,
dengan laboratorium praktek disalon dan sekolah kecantikan tersebut. Hal
ini menyebabkan produk Sari Ayu Martha Tilaar selau berkiblat kepada
pendidikan dan layanan konsumen yang praktis dan mudah diterapkan.
Karna sambutan pasar yang sangat tingi maka pada 22 Desember 1981
didirikan pabrik modern yang pertama PT. Martha Berto di Jl. Pulo

Ayang, Kawasan Industri Pulo Gading, Jakarta Timur.

Pada periode 1988-1994 Perseroan melahirkan merek-merek
kosmetika baru seperti Cempaka, Martina, Pesona, Biokos Martha Tilaar,
Caring Colours Martha Tilaar dan Belia Martah Tilaar untuk
mengantisipasi permintaan pasae yang meningkat. Produk-produk ini telah
membantu menyerap kapasitas pabrik cukup besar. Periode 1993-1995
Perseroan mengakuisisi beberapa anak perusahaan yang bergerak dibidang
kosmetika, yaitu PT. Cedefindo (CDF), PT. Kurnia Harapan Raya (KHR)

dan PT. Estrella Laboratories (Estrella). Untuk mencapai efisiensi
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produksi pada periode 1995-1996 Perseroan melakukan proses
restrukturisasi usaha dan relokasi pabrik. Perubahan strategis berikutnya
setelah tahun 2000 adalah penataan ulang atas merek-merek yang terbagu
dalam 2 kelompok, yaitu : merek-merek berlebel “Martha Tilaar” dengan
lisensi dari Dr. Martha Tilaar dan keluarga, dan merek-merek yang tetap n
menjadi hak intelektual Perseroan seperti “Cempaka” dan “Pesona”.pada
periode 2001-2009 perkembangan strategis yang dilakukan Perseroan

adalah pemetaan ulang merek-merek.

Pada tahun 2011 PT. Martha Berto melakukan kerja sama dengan
Alfred Fahringer, Perseroan mendirikan Eastern Beautypelago Pte Limited
yang berkedudukan di Singapore yang bertujuan untuk mengelola dan

mengembangkan Martha Tilaar Shop serta pasar Perseroandi luar negeri.

3.1.2. Visi dan Misi
1. Visi
“Menjadi perusahaan perawatan kecantikan dan spa yang
terkemuka di dunia dengan produk yang bernuansa ketimuran
dan alami melalui pemanfaatan teknologi moderen, penelitian
dan pengembanan sebagai sarana peningkatan nilai tambah
bagi konsumen dan pemangku kepentingan lainnya”.
2. Misi
1. Mengembangkan, memproduksi dan memasarkan produk
perawatan kecantikan dan spa yang bernuansa ketimuran

dan alami dengan standar mutu internasional guna
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memenuhi kebutuhan konsumen diberbagai segmen pasar
dari premium, menengah atas, menengah dan menengah
bawah dalam suatu portofolio yang sehat dan setiap merek
mampu mencapai posisi 3 besar di Indonesia di setiap
segmen pasar yang dimasuki.

Menyediaka layanan yang prima kepada semua pelanggan
dalam porsi yang seimbang, termasuk konsumen dan para
penyalur produk.

Mempertahankan kondisi keuangan yang sehat dan
pertumbuhan bisnis.

Merekrut, melatih dan mempertahankan tenaga kerja yang
kompeten dan produktif sebagai bagian dari aset
Perseroan.

Memanfaatkan metode aperasi, sistem dan teknologi yang
efisien dan efektif di seluruh unit dan fungsu usaha.
Menerapkan “Good Corporate Governance” secara
konsisten demi kepentingan para pemangku kepentingan.
Memberi tingkat keuntungan yang wajar kepada para
pemegang saham.

Mengembangkan pasar internasional kosmetika, produk
spa dan herbal dengan fokus jangka menengah di kawasan
Asia Pasific dan fokus jangka panjang di pasar global

dengan produk dan merek pilihan.
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3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan

RUPS/GMS

Independen

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama
Martha Tilaar Komisaris
Ratna Handana Komisaris

Tjan Hong Tjhiang

KOMITE AUDIT
Ketua
Tjan Hong Tjhiang
Anggota
Philipus Neri

Direktur

Direktur Utama
Bryan David Emil

Handiwidjaja
Samuel Eduard Pranata
B. Kunto W. Widardo

Dewan Direksi/Board of Directors

Sekretaris Perusahaan/Corporate Secretary

Desril Muchtar

Internal Audit

Johanes Chrismanto

Brand

Management
-Patricia

Husada

-Deby

T Wibisana
-Inna Cristyanti

-Dian Asmarani

Research & Manufacturing
Development ]

Eti

Setiawati
Hefriyan
Handra

Commercial

Christine
Kusumastuti

Finance &
Administration

lwan Herwanto

Corporate Social
Responsibility

Heru D
Wardhana
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3.2. PT. Mustika Ratu, Tbk
3.2.1. Sejarah Perusahaan

PT. Mustika Ratu, Thk didirikan pada 14 Maret 1978 oleh BRA
Mooryati Soedibyo dalam bidang kosmetika yang menjual produk dan
jamu yang memiliki modal awal sebesar Rp. 100.000.000.000 dengan
menerapkan strategi yang kokoh dan kinerja terarah, kini Perseroan telah
dikenal sebagai perusahaan kosmetika dan jamu tradisional terdepan di
tanah air. Perseroan telah menjalankan usahanya secara kormesial itu
terbukti dari Perseroan telah mendistribusikan produknya ke wilayah

Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, dan Medan.

Untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat, secara
resmi perusahaan telah mengoprasikan pabriknya pada tanggal 8 April
1981 dimana berlokasi di jalan Raya Bogor KM 26,4 Ciracas, Jakarta
Timur. Perseroan memiliki reputasi dan keahlian yang sangat baik dalam
memproduksi barang-barang kosmetika. Obat tradisional sert minuman
sehat dan perawatan kecantikan. Dalam rangka memperkokoh struktur
permodalan serta mewujudkan visinya sebagai Perusahaan Kosmetik dan
Jamu Alami berteknologi tinggi terbaik Di Indonesia, Perseroan
mendapatkan persetujuan efektif dari Badan Pengawan Pasa Modal serta
melakukan penawaran umum perdana dan mencatatkan sahamnya di PT.
Bursa Efek Jakarta yang sekarang telah berganti nama menjadi PT. Bursa

Efek Indonesia pada tahun 1995.
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Kini Perseroan telah memilikimportofolio produk dan jumlah
distributor yang besar menjadikannya sebagai salah satu perusahaan
produk kosmetik kecantikan dan jamu kesehatan terbesar dan paling

terdiversifikasi di Indonesia dari segi produk, lokasi dan segmen pasar.

3.2.2. Visidan Misi

1. Visi
Menjadikan warisan tradisi keluarga leluhur sebagai basis
industri perawatan kesehatan, kebugaran dan kecantikan
melalui proses moderenisasi teknologi berkelanjutan namun
secara hakiki tetap mengandalkan tumbuh-tumbuhan yang
berasal dari alam.

2. Misi
1. Mengutamakan peningkatan kepuasan pelanggan.
2. Bekerja dengan budaya kekeluargaan dan keakraban.
3. Menghargai intergritas dan profesinalisme yang tinggi.
4. Menunjang kerja sama dan gotong royong dalam

mencapai tujuan bersama.
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3.2.3. Struktur Organisasi

President Director

Managging Diector

Finance Director

GM HRD GM GM
& GA Marketing Finance
2 Finance
GM TSRH sr. HR Controller Sr.R& Sr. Corp Sr. Corp
SPA GA Mgr D. Mgr Business Plan. Mgr
Devp. Mgr
|
TsRH || HRD GA Grou Teasu || Budge || Acctg || R&D || PPMS || PR IT Legal || Crop Audit
SPA Mgr p ry d& & Tax Secre Mgr
Mer || progu || Mgr || cost Megr Mer Mer || Mer Ve | ey
ct/Pr Mgr Mer
oduct
Mgr
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Management
Representativ

ISO Mgr
Sales Distb & Factory
Ditect
GM Sales & Distribution GM Ekspor GM Supplay Cain
Sr. Corp & Sr. Ekspor
Sales Devp. Manager o -
Mgr
Production Procurem
ent Mgr
Mgr
Sr. Costu Sales Sales Nation Regi Ekspor Countr Adm QA/ PEM PPIC Ass Sales
Corp & mer Prom Dist. al key Mer y Mgr. .
Trainin Servic otion Mgr Accou onal & MGM Distb Qac Mgr Mgr Mgr Mgr
g Mgr e Mgr Mgr nt Mgr Sales & Mer Prosu Jamu
Mgr Ekspo reme
r Mgr nt
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3.3. PT. Mandom Indonesia Tbk
3.3.1. Sejarah Perusahaan

PT. Mandom Indonesia, Tbk didirikan pada tahun 1969
dengan nama PT. Tancho Indonesia Co., Ltd. Sebagai joint venture
antara Mandom Corporation dan NV City Factory. Pada April
1971 Perseroan mulai produksi kormesial di pabrik Sunter, Jakarta.
Januari 1990 perseroan merubah nama perusahaannya menjadi PT.
Tancho Indonesia.

Perseroan mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia
sejak tanggal 30 September 1993 dengan kode saham TCID.
Saham perdana ditawarkan seharga Rp. 7.350 per lembar saham
dan nilai Rp. 1.000 per saham. Melalui beberapa tindakan
korporasi yang dilakukan Perseroan termasuk saham bonus, stock
split dan right issue saat ini jumlah sahaam beredar tercatat
sebanyak Rp. 201.006.667 lembar saham dengan nilai nominal Rp.
500 per saham. Pada Mey 1995 perseroan memiliki pabrik yang
beroprasional di Sunter sebagai bangunan baru yang digunakan
untuk pabrik kosmetik dan kantor Pusat Perseroan. 06 Mei 1997
Perseroan kembali mengubah nama perusahaannya menjadi PT.
Tancho Indonesia, Tbk kemudian berdasarkan keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 02 November
2000 nama perseroan diubahkembali menjadi PT. Mandom
Indonesia Tbk. Perubahan nama perusahaan ini sejalan dengan

kebujakan pemegang saham pengendali perseroan yaitu Mandom
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Corporation dan juga untuk lebih menumbuhkan semangan human
dan freedom sebagaimana yang termasuk dalam nama Perseroan .
Perubahan nama ini diikuti dengan perubahan logo Perseroan yang
berlaku efektif sejak 01 Januari 2001
3.3.2. Visi dan Misi
1. Visi
Menghadirkan kehidupan yang lebih menyenangkan, indah
dan sehat.
2. Misi
1. Menciptakan gaya hidup yang lebih bernilai, bersama
dengan konsumen dan untuk konsumen.
2. Partisipasi aktif dari karyawan.

3. Tanggung jawab sosial dan sustainability.
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3.3.3. Struktur Organisasi

Board of
Commissiones

Independent
Commissioner

Board of
Directors
Meeting

President
Director/CEO

Senior Vice
Director President
Director
International EDP Finance Accounting HRD GA Corp. MP International
sales Director Director Director pirector Director Director Sec. Director Pirector
Director
EDP Finance Account GA Dept. Corp. Sec.
Dept. Dept. ing Head Dept.
Head Head Dept. Head
Head
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Audit Commite

Management
Meeting
Personnel
Management
Meeting
. Senior
Senior Managing
Director Director
Senior
Director
Production Sunter Cibitung Purchasing Quality IT Devp. Prcdt Strategic
Technical Director Factory Factory Director Control Director Devp. MKT Plann
Director Director Director Director Director
Domestic
Formula Strategic MKT sales
— Devp. — Plan Dept Direct
Advisor Head Irector
Quality Packaging
Control Dept Devp. Dept
Head Head
Domestic Domestic Domestic
General Modern Cosm.
Dept Dept Dept
Head Head Head
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3.4. PT. Unilever Indonesia Thk
3.4.1. Sejarah Perusahaan

Perseoan pertama kali didirikan dengan nama Lever’s
Zeepfabriekan N.V. pada 05 Desember 1933. Pada tahun 1980 nama
perseroan diubah menjadi PT. Unilever Indonesia.  Perseroan
mengalami perubahan nama lebih lanjut menjadi PT. Unilever

Indonesia Tbk sejak 30 juni 1997.

Saham perseroan pertama kali ditawarkan pada masyarakat
pada tahun 1981 dan tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak 11
Januari 1982. Perseroan saat ini memiliki sembilan pabrik yang
berlokasi di kawasan industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut,
Surabaya. Kantor pusat kami berlokasi di Bumi Serpong Damai pada
lahan seluas 3 hektar, yang dibangun secara khusus untuk ditempati
oleh lebih dari 1.200 karyawan kami. Produk-produk Perseroan yang
terdiri dari 42 brand unggulan dan kurang lebih 1.000 Stock Keeping
Unit (SKU), dipasarkan melalui jaringan yang melibatkan lebih dari
800 distributor independen yang menjangkau ratusan ribu toko di
seluruh Indonesia. Perseroan berkomitmen mengembangkan bisnis
secara bertanggung jawab dan berkelanjutan dengan melindungi
selurun pemangku kepentingan kami. Nilai dan standar perilaku
Unilever Indonesia ditetapkan dalam Kode Etik Prinsip Bisnis (Code

of Business Principles - CoBP), yang tertanam di seluruh organisasi
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dan disosialisasikan dengan para mitra bisnis kami, termasuk kepada

para pemasok dan distributor kami.

Tujuan Perseroan adalah untuk menjadikan kehidupan
berkelanjutan sebagai kebiasaan hidup sehari-hari.  Untuk
mendukung tujuan tersebut, Perseroan menjalankan program
Corporate Social Responsibility (CSR) yang berdampak luas dengan
berlandaskan kepada prinsip-prinsip Unilever Sustainable Living
Plan (USLP) yang kami miliki. Tiga pilar utama USLP adalah
Meningkatkan Kesehatan dan Kesejahteraan, Mengurangi Dampak

terhadap Lingkungan, dan Meningkatkan Penghidupan.

3.4.2. Visi dan Misi
1. Visi
Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia
dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap
harinya.
2. Misi
1. Bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik
setiap hari.
2. Membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik
dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan

yang baik bagi mereka dan orang lain.
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3. Menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan
perubahan besar bagi dunia.

4. Mengembangkan cara baru yang memungkinkan

perusahaan tumbuh dua kali lipat.
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3.4.3. Struktur Organisasi

Maurits Danlel Rudolf Lalisang
Presiden Direktur
President Director

TEVILYAN
YUDHISTIRA vishal gupta DEBORA HERAWATI RA noviarti
RUSLI SADRACH
Direktur Director Direktur Director Direktur Director Direktur Director Direktur Director
Chief Financlal Offilcer Home Care Pergonal Care Foods ke Croam & Marketing
Sarvice

+ Commerclal
Foods

+ Food Solutions
Business Unit

+ Marketing Foods
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RAMAKRISHNAN

RAGHURAMAN

Direktur Director
Supply Chain

Environment

+ Supply & Demand

Planning

» Engineering &
Safoty

HADRIANUS
SETIAWAN

Direktur Director

Customer
Davelopmeant

+ Activation
Implementation
Management

+ Salos Operations

+ Customer
Marketing &
Trade Category
Management

+ Commercial
Customer

Development

ENNY HARTATI
SAMPURNO

Direktur Director
Human Resources

+ Corporate General

Affairs
+ R Busginess
Partners
+Industrial
Relations

+ Experties Team:
Talent
Learning

* Remunerations

+ Service Dellvery
Centre

SANCOYO AKHMAD saeful
ANTARIKSO
Drrektur & Sekretaris Audt Intemal
Perusahaan [ntemal Audit
Director & Corporate Secretary
External Relations

+ Corporate
Communication:
Internal

Communication
Media Relation
Extornal Affairs

+ Unllaver Indonesia

Foundation:

Enhancin
Livellhoo

Public Health &

Education
Environment
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah persamaan tesebut memenuhi
syarat secara statistik, maka dilakukan pengujian asumsi klasik
terlebih dahulu yang meliputi : uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas dengan cara dilakukan
sebagai berikut :
4.1.1.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel dependen dan variabel
indpenden atau kedanya mempunyai distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normal data ini
menggunakan metode analisis grafik dan melihat Normal
Probability Plot. Setelah data dimasukan dan diolah oleh
program SPSS, diperoleh hasil uji Normal Probability Plot

seperti gambar 4.1 brikut ini :
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
1,0 L,

0,67

Expected Cum Prob

0,24

0,0 | T T
o0 02 04 0g 0g 1,0

Observed Cum Prob

Dari grafi pada tabel gambar 4.1 terlihat sebaran data pada
chart tersebut disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal (tidak berpencar jauh dari garis lurus ), maka dapat

dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi klasik.

4.1.1.2.Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah unuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antar variabel-variabel bebas dalam suatu
model regrsi linier berganda. Uji ini melakukan dengan melihat
Variance Infaliation Faktor (VIF) atau tolerance. Apabila nilai

tolerance < 0,1 dan VIF > 10 ( variance Inflation Factor )
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mengindikasikan terjadi multikolinieritas. Pada tabel berikut dapat

dilihat nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas.

Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) -7,792E-017 ,089 ,000| 1,000
1 Zscore(CR_X1) ,557 ,113 ,557 4,930 ,000 ,651| 1,535
Zscore(ROE_X2) 1,139 ,113 1,139| 10,090 ,000 ,651| 1,535

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Berdasarkan tabel 4.1 rangkuman ini tolerance dan

VIF diatas menunjukan bahwa tidak adanya variabel independen

yang memiliki nilai nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance

lebih besar dari 0,1. Hal ini menunjukan secara statistic dapat

digunakan teknik regresi linier berganda. Sehingga dapat diambil

keputusan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas

dalam persamaan regresi yang diproleh.
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4.1.1.3.Uji Autokorelasi
Uji autokoorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yang terjadi
antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan
adalah uji Durbin-Watson(uji DW). Adapun dasar dalam
penambilan keputusan.a) dw<dl atau dw>4-dl maka terdapat
autokorelasi.o) du < dw < 4-du maka tidak terdapat
autokorelasi.c) dl < dw < du atau 4-du < dw < 4dl maka tidak
ada kesimpulan.

Tabel 4.2
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,9272 ,859 ,842 ,39719290 1,306

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE_X2), Zscore(CR_X1)
b. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Berdasarkan tabel 4.2. Menurut Sunyoto (2013) tidak terjadi Autokorelasi
jika nilai dw diantara -2 dan +2atau (-2<dw<2). Pada tabel di atas dapat dilihat
nilai DW adalah sebesar 1,306 ini berarti dengan melihat kriteria pengambilan
keputusan, maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi
karena nilai 1,306 berada diantara -2 dan +2 atau ( -2 < 1,306 < 2 ).,sehingga tidak

terjadi autokorelasi pada model regresi.
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4.1.1.4.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
Suatu model regresi terdapat kesamaan atau ketidak smaan varians
antara pengamat yang satu dengan yang lainnya. Menurut Sunyoto
2011:134, untuk medeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu
dengan melihat grafik plots antara nilai prediksi variabel (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID) menyebar di bawah maupun di atas
titik origin ( angka 0) pada sumbu Y dan tidak memiliki pola yang
teratur. Deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan

Gambar Scatterplot dibawah ini :

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

72



Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

o

T T T
1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gsambar diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak,tidak terbentuk pola yang teratur dan menyebar baik di

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian

dalam model regresi ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi dalam penelitian ini .

4.1.2. Regresi Linier Berganda

Berdasarkan dari hasil uji klasi yang telah dilakukan,
diketahui bahwa model regresi dalam penelitian ini layak
digunakan karena telah terbebas dari masalah normalitas data,

tidak terjadi multikolinearitas. Langkah selanjutnya yaitu

melakukan analisis regresi linier berganda.
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Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel Current Ratio , Return On Equity terhadap Net
Profit Margin. Hasi uji analisis regresi linier berganda dapat dilih
pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

at

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -7,792E-017 ,089 ,000 1,000
1 Zscore(CR_X1) ,557 ,113 ,557 4,930 ,000
Zscore(ROE_X2) 1,139 ,113 1,139 10,090 ,000

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Dari hasil pengelolaan data maka didapatkan nilai-nilai
koefisien seperti pada tabel diatas. Dari nilai-nilai koefisien
tersebut didapatkan persmaan regresi linier sebagai berikut :

Y = o+ B1X1+HP2Xot+ e

Y =-000+0,557X;+1,139X,+e

1. Nilai konstanta sebesar — 0,00 artinya apabila naik variabel independen
Current Ratio (X1), Return On Equity (X,) bernilai nol, maka nilai Net
Profit Margin akan sebesar — 0,00%

2. Koefisien regresi variabel Current Ratio (X;) sebesar 0,557 artinya jika
variabel Current Ratio meningkat 1% dan variabel independen yang lain
konstan, maka akan meningkat Net Profit Margin sebesar 0,557%.

4.1.3. Uji Simultan (F-Test)
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Uji simultan (F-Test) dilakukan untuk mengetahui

apakahvariabel dependen, adapun dasar pengambilan keputusan

dalam uji F : a) jika nilai sig < 0,05 atau Fhiwng> Fraper Maka

terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel

Y.

b)jika nilai sig > 0,05 atau Fhiwung < Frabet Maka tidak terdapat

pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Fhitung= F (K: n-k-1)= F(3,59). Hasil SPSS untuk memprediksi

Net Profit Margin dengan variabel Current Ratio, Return On

Equity dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Uji Simultan (F-test)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 16,318 2 8,159 51,717 ,000°
1 Residual 2,682 17 ,158
Total 19,000 19

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
b. Predictors: (Constant), Zscore(ROE_X2), Zscore(CR_X1)

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikan untuk

Pengaruh Current Ratio (X;), Return On Equity (X;) secara

simultan terhadap Net Profit Margin (YY) adalah sebesar 0,00< 0,05

dan nilai Fuiwng 51,717>Fuper 3,59. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Current Ratio , Return On Equity berpengaruh secara

simultan terhadap Net Profit Margin.

4.1.4.

Uji Parsial
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Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (X;), Return On
Equity (X;) terhadap Net Profit Margin (Y) di uji dengan uji
parsial (t-test) yang bertujuan untuk menguji signifikan
pengaruh satu variabel bebas secara individu terhadap variabel
terikat. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t : a )
jika nilai sig < 0,05 atau thitung > tanel Maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabell Y.b) jika nilai sig > 0,05 atau
thiung < ttanel Maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. taper (/2: n-k-1)=t ( 0,05:2:17)=2,10982. Hasil
pengujian SPSS untuk memprediksi Net Prifit Margin dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut

Tabel 4.5
Hasil Uji Parsial (t-test)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) -7,792E-017 ,089 ,000 1,000
1 Zscore(CR_X1) ,557 ,113 ,557| 4,930 ,000 ,651| 1,535
Zscore(ROE_X2) 1,139 ,113 1,139 10,090 ,000 ,651| 1,535

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Hasil uji parsial (t-test) pada tabel 4.5 menunjukan bahwa :

1. Diketahui nilai sig untuk pengaruh Current Ratio (X;) terhadap Net Profit

Margin (Y) adalah sebesar 0,00 <0,05 dan nilai thitung 4,930
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<2,10982,sehingga disimpulkan bahwa H; diterima Hy di tolak , dengan

demikian Current Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Net Profit

Margin.

2. Diketahui nilai sig untuk pengaruh Return On Equity (X5) terhadap net
profit margin () adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai thiwng 10,090
>2,10982 ,sehingga disimpulkan bahwa H; diterima Hy ditolak , dengan
demikian Reurn On Equity berpengaruh posittf dan signifikan terhadap
Net Profit Margin.

4.15. Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahuin
seberapa besar nilai presentasi kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dai hasil perhitungan didapat nilai
koefisien determinasi sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 9272 ,859 842 ;39719290 2,306

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE_X2), Zscore(CR_X1)
b. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar

0,842, hal ini artinya bahwa variabel Current Ratio (Xy) ,

Return On Equity (X;) 84,2%. Jadi besarnya pengaruh Current

Ratio (Xy) , Return On Equity (X2) terhadap Net Profit Margin
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(Y) adalah sebesar 84,2% sedangkan sisanya 15,8% yang

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

4.2. Pembahasan
Pengaruh Current Ratio ,Return On Equity secara
simultan dan parsial Terhadap Net Profit Margin pada Sub
Sektor Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga di BEI

periode 2015-2019.

Secara simultan Current Ratio (Xy) , Return On Equity (Xz) secara
bersama-sama (simultan berpengaruh terhadap Net Profit Margin (Y). Hal ini
ditunjang dengan Friwng > Fravel Yaitu sebesar 51,717 > 3,59. Dan membandingkan
besarnya angka tarif signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan 0,05 maka
0,00< 0,05 sehingga dapat dinyatakan berpengaruh positif antara Current Ratio
(Xy) , Return On Equity (X.) secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Net Profit Margin (Y) pada perusahaan kosmetik di BEI

Periode 2015-2019.

Hasil ini menunjukan bahwa informasi mengenai Kkinerja keuangan
perusahaan yaitu Current Ratio, Return On Equity dapat digunakan untuk
memprediksi Net Profit Margin secara bersama-sama dalam pengambilan
keputusan investasi. Hasil penelitian tidak berbeda dengan penelitian yang

dilakukan Abdul Kadir (2012) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Return On
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Equity terbukti bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Net Profit

Margin.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap Net Profit Margin. Karena nilai sig untuk pengaruh
Current Ratio (X;) terhadap Net Profit Margin () adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan
nilai thiung 4,930 < 2,10982,sehingga disimpulkan bahwa H; diterima Ho di tolak
yang artinya Current Ratio (X;) berpengaruh dan signifikan terhadap Net Profit
Margin. Begitu juga dengan Return On Equity yang secara parsial berpengaruh
terhadap Net Profit Margin. Karna nilai sig untuk pengaruh Return On Equity
sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai thiwng 10,090 >2,10982 ,sehingga disimpulkan bahwa
H; diterima Hy ditolak, yang artinya Return On Equity berpengaruh dan
signifikan terhadap Net Profit Margin. Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Koto (2017) yang menyatakan bahwa Current Ratio
memiliki terhadap Net Profit Margin secara parsial. Sementara untuk Return On
Equity memiliki kesamaan dalam penelitian Koto (2017) yang menyatakan bahwa
Return On Equity tidak memiliki pengaruh terhadap Net Profit Margin. Hasil
analisis linier berganda menunjukan nilai koefisien determinas (R?) sebesar
84,2% sedangkan sisanya 15,8% yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar

penelitian.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah :

1. Besarnya pengaruh Current Ratio (X1) , Return On Equity (X5)
terhadap Net Profit Margin (Y) adalah sebesar 0,00< 0,05 dan
nilai Fritung > Frabet 51,717 > 3,59, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Current Ratio, Return On Equity terhadap Net Profit
Margin. Variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 84,2% sedangkan sisanya 15,8% dipengaruhi
variabel lain.

2. Current Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Net Profit
Margin karna nilai sig untuk pengaruh X; terhadap Y adalah
sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai thiwng 4,930 < 2,10982 sehingga
dapat disimpulkan H; diterima. Begitupun dengan Return On
Equity berpengaruh dan signifikan karena nilai sig untuk
pengaruh X, terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai
thiung 10,090 >2,10982 sehingga dapat disimpulkan H;

diterima.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk
melanjutkan penelitian ini dengan variabel independen lainnya
sehingga mencakup lebih luas lagi .

2. Perusahaan sebaiknya memperhatikan Return On Equity dalam
menentukan Net Profit Margin yang lebih optimal karena dari
hasil penelitian ini Return On Equity berpengaruh positif
terhadap Net Profit Margin.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel
perusahaan yang tidak hanya pada perusahaan Kosmetik dan
Peralatan Rumah Tangga untuk memperkuat hasil penelitian.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah rentang waktu
yang panjang sehingga nantinya dapat memperoleh hasil yang

lebih baik dalam jangka panjang.
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Lampiran 1 : Print Out Hasil Analisis Data
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Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Zscore(ROE_X
2),
1 Enter
Zscore(CR_X1)
b

a. Dependent Variable:

Zscore(NPM_Y)

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,927° ,859 ,842 ,39719290 1,306
a. Predictors: (Constant), Zscore(ROE_X2), Zscore(CR_X1)
b. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 16,318 2 8,159 51,717 ,OOOb
1 Residual 2,682 17 ,158
Total 19,000 19

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
b. Predictors: (Constant), Zscore(ROE_X2), Zscore(CR_X1)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) -7,792E-017 ,089 ,000 1,000
1 Zscore(CR_X1) ,557 ,113 ,557 4,930 ,000 ,651] 1,535
Zscore(ROE_X2) 1,139 ,113 1,139| 10,090 ,000 ,651] 1,535

a. Dependent Variable:

Zscore(NPM_Y)
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Collinearity Diagnostics®

Model Dimension| Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) | Zscore(CR X1) | Zscore(ROE X2)

1 1,590 1,000 ,00 ,20 ,20
1 2 1,000 1,261 1,00 ,00 ,00

3 ,410 1,971 ,00 ,80 ,80
a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value -1,7155116 1,4347651 OE-7 ,92673855 20
Std. Predicted Value -1,851 1,548 ,000 1,000 20
Standard Error of Predicted
Value ,102 ,213 ,149 ,038 20
Adjusted Predicted Value -1,7154218 1,4258555 ,0135767 ,92036052 20
Residual -,69023585| 1,02826786 OE-8 ,37570687 20
Std. Residual -1,738 2,589 ,000 ,946 20
Stud. Residual -2,044 2,814 -,016 1,044 20
Deleted Residual -,95517796 | 1,21505892| -,01357668 ,45896233 20
Stud. Deleted Residual -2,284 3,736 ,010 1,218 20
Mahal. Distance ,297 4,513 1,900 1,396 20
Cook's Distance ,000 ,535 ,078 ,154 20
Centered Leverage Value ,016 ,238 ,100 ,073 20

a. Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
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Frequency

Histogram
Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Zscore(NPM_Y)

o

2

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 2 : Tabel F, Tabel t dan Tabel Durbin- Watson
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang

penyebu (N1)

t(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1] 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 245 | 245 246
2 (18.51 |19.00 |19.16 {19.25 [19.30 |19.33 |19.35 [19.37 [19.38 [19.40 |19.40 [19.41 | 19.42 (19.42 | 19.43
3 (10.13 | 955 | 9.28 | 9.12 | 9.01 | 894 | 889 | 885 | 881 | 8.79 | 8.76 | 874 | 8.73 | 8.71 8.70
4| 771|694 | 659 | 639 626 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 5.89 | 5.87 5.86
5|661| 579|541 | 519 | 5.05 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 4.66 | 4.64 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 3.98 | 3.96 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 3.68 | 3.64 | 3.60 | 3.57 | 3.55| 3.53 351
8| 532 | 446 | 407 | 3.84 | 3.69 | 358 | 350 | 3.44 | 339 | 3.35 | 3.31 | 3.28 | 3.26 | 3.24 3.22
9| 512 | 426 | 3.86 | 3.63 | 348 | 3.37 | 3.29 | 3.23 | 3.18 | 3.14 | 3.10 | 3.07 | 3.05| 3.03 3.01
10 | 496 | 410 | 3.71 | 3.48 | 333 | 322 | 3114 | 3.07 | 3.02 | 298 | 294 | 291 | 2.89 | 2.86 2.85
11 | 484 | 398 | 359 | 3.36 | 3.20 | 3.09 | 3.01 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 2.74 2.72
12 |1 475 | 389 | 349 | 326 | 3.11 | 3.00 | 291 | 285 | 280 | 275 | 2.72 | 269 | 2.66 | 2.64 2.62
13 | 467 | 3.81 | 341 | 3.18 | 3.03 | 292 | 2.83 | 277 | 2.71 | 2.67 | 2.63 | 260 | 2.58 | 2.55 2.53
14 | 460 | 3.74 | 334 | 311 | 296 | 285 | 2.76 | 2.70 | 2.65 | 2.60 | 257 | 253 | 251 | 2.48 2.46
15| 454 | 3.68 | 329 | 3.06 | 290 | 279 | 2.71 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 2.42 2.40
16 | 449 | 3.63 | 324 | 3.01 | 285 | 2.74 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 2.37 2.35
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 2.33 231
18 | 441 | 355 | 3.16 | 293 | 2.77 | 2.66 | 258 | 251 | 2.46 | 241 | 237 | 234 | 231 | 2.29 2.27
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 2.26 2.23
20| 435 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 2.31 | 228 | 2.25| 2.22 2.20
21| 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 2.20 2.18
22| 430 | 344 | 3.05| 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 2.34 | 230 | 2.26 | 223 | 220 | 2.17 2.15
23| 428 | 342 | 3.03 | 280 | 2.64 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 2.18| 2.15 2.13
24 | 426 | 3.40 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 2.22 | 2.18 | 2.15| 2.13 211
25| 424 | 339|299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 2.34 | 2.28 | 224 | 220 | 2.16 | 214 | 211 2.09
26 | 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 2.12| 2.09 2.07
27| 421 | 335|296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 2.17 | 213 | 2.10| 2.08 2.06
28 | 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 2.09 | 2.06 2.04
29| 418 | 333|293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 2.14 | 210 | 2.08 | 2.05 2.03
30 | 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 2.09 | 2.06 | 2.04 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215 | 2.11 | 2.08 | 2.05| 2.03 2.00
32| 415|329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 2.07 | 2.04 | 2.01 1.99
33| 414 | 328|289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 2.18 | 2.13 | 2.09 | 2.06 | 2.03 | 2.00 1.98
34| 413 | 328|288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 2.05 | 2.02 | 1.99 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 2.04 | 2.01| 1.99 1.96
36 | 411 | 3.26 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 2.07 | 2.03 | 2.00 | 1.98 1.95
37| 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 2.14 | 2.10 | 2.06 | 2.02 | 2.00 | 1.97 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 2.14 | 209 | 205 | 2.02 | 1.99 | 1.96 1.94
39| 409 | 324|285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 2.13 | 2.08 | 204 | 2.01 | 1.98| 1.95 1.93
40 | 408 | 3.23 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 2.08 | 2.04 | 200 | 197 | 1.95 1.92
41 | 408 | 3.23 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 2.07 | 203 | 2.00 | 197 | 1.94 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 2.06 | 203 | 1.99 | 196 | 1.94 191
43 | 407 | 3.21 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 2.06 | 2.02 | 1.99 | 196 | 1.93 191
44 | 406 | 3.21 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 2.01 | 1.98 | 195 | 1.92 1.90
45 | 4.06 | 3.20 | 2.81 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 2.05 | 2.01 | 1.97 | 194 | 1.92 1.89
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Titik-titik Presentase Distribusi t (df = 1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Perusahaan MBTO

IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL HIGHLIGHTS
Keterangan/Description Dalam Rp juta/ In Rp Million
LABA (RUGI)/PROFIT (LOSS) 2016 2015 2014
Penjualan/Sales 685,444 694,783 671,399
- Kosmetik/Cosmetic 629,036 647,204 636,706
-Jamu /Herbal 3,618 8,978 7,759
- lain2/ Others 52,790 38,600 26,934
Laba Kotor/Gross Pro t 357,708 342,251 339,675
- Kosmetik/Cosmetic 327,402 318,813 323,076
-Jamu /Herbal 1,917 4,333 3,751
- lain2/ Others 28,389 19,105 12,848
Laba Usaha/Operating Pro t 24,644 (11,455) 9,658
Laba Bersih/Net Pro t 8,814 (14,057) 4,210
Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada: Pemilik entitas induk
/ Net income attributable to owners of parent company 8,813 (14,056) 4,210
Kepentingan non pengendali / Non controlling interest 0.16 (0.06) (0.07)
Laba Bersih Komprehensif / Comprehensive Income 6,713 (8,678) 1,321
Laba Bersih Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: Pemilik entitas
induk/ Comprehensive Net income attributable to owners of parent company 6,713 (8,678) 1,322
Kepentingan non pengendali/ Non controlling interest 0.13 (0.05) (0.08)
EBITDA 50,184 13,325 29,149
Jumlah Saham Beredar/Outstanding Shares 1,070,000,000 1,070,000,000 1,070,000,000
NERACA/BALANCE SHEET
Aset Lancar/Current Asset 472,762 467,304 442,122
Modal Kerja Bersih/Net Working Capital 317,477 318,243 330,438
Jumlah Investasi 2,500 2,000
Total Aset/Total Asset 709,959 648,899 623,002
Kewajiban Lancar/Current Liabilities 155,285 149,061 111,684
Jumlah Kewajiban/Total Liabilities 269,032 214,686 180,110
Ekuitas/Equity 440,927 434,214 442,892
RASIO/ RATIO
Laba Kotor terhadap Penjualan/Gross Margin 52.17% 49.26% 50.59%
Laba Operasi terhadap Penjualan/Operating Margin 3.60% -1.65% 1.44%
Laba Bersih terhadap Penjualan/Net Margin 1.29% -2.02% 0.63%
Laba Bersih terhadap Aset/Retun on Assets 1.24% -2.17% 0.68%
Laba Bersih terhadap Ekuitas/Return on Equity 2.00% -3.24% 0.95%
Rasio Lancar/Current Ratio 304.45% 313.50% 395.87%
Kewajiban terhadap Ekuitas/Debt to Equity Ratio 61.02% 49.44% 40.67%
Kewajiban terhadap Aset/Debt to Assets 37.89% 33.08% 28.91%
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LABA (RUGI)/PROFIT (LOSS) 2019 2018 2017
Penjualan/Sales

- Kosmetik/Cosmetic 441.998 414.275 663,968
- Jamu /Herbal 2.318 2.866 1,987

- lain2/ Others 93.252 85.376 65,622
Laba Kotor/Gross Profit 232.327 213.709 375,781
- Kosmetik/Cosmetic 191.232 185.071 345,263
- Jamu /Herbal 997 1.306 1,033

- lain2/ Others 40.098 27.332 29,484
Laba Usaha/Operating Profit (67.874) (137.357) (17,005)
Laba Bersih/Net Profit (66.946) (114.131) (24,691)
Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada: Pemilik entitas induk /

Net income attributable to owners of parent company (66.946) (114.131) (24,691)
Kepentingan non pengendali / Non controlling interest 0,06 0,01 0.12
Laba Bersih Komprehensif / Comprehensive Income 1.444 1.888 (3.493)
!_aba Bersih Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: Pemilik entitas (65.502) (112.243) (28,184)
Kelpelzn'tingan non pengendali/ Non controlling interest 0,10 0,01 0.07
EBITDA (42.295) (109.179) 12.266
Jumlah Saham Beredar/Outstanding Shares 1.070.000 1.070.000 1,070,00
NERACA/BALANCE SHEET

Modal Kerja Bersih/Net Working Capital 63.019 152.154 268,136
Jumlah Investasi 500 500 500
Total Aset/Total Asset 591.064 648.017 780,670
Kewajiban Lancar/Current Liabilities 254.267 240.204 252,248
Jumlah Kewajiban/Total Liabilities 355.893 347.517 367,927
Ekuitas/Equity 235.171 300.500 412,743
RASIO/ RATIO

Laba Operasi terhadap Penjualan/Operating Margin -12,63% -27,33% -2.32%
Laba Bersih terhadap Penjualan/Net Margin -12,45% -22,71% -3.38%
Laba Bersih terhadap Aset/Retun on Assets -11,33% -17,61% -3.16%
Laba Bersih terhadap Ekuitas/Return on Equity -28,47% -37,98% -5.98%
Rasio Lancar/Current Ratio 124,78% 163,34% 206.30%
Kewajiban terhadap Ekuitas/Debt to Equity Ratio 151,33% 115,65% 89.14%
Kewajiban terhadap Aset/Debt to Assets 60,21% 53,63% 47.13%
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PERUSAHAAN MRAT

KOK KEUANGAN KONSOLIDAS
Financial Highlights

Ikhtisar Pokok Keuangan Konsolidasi

Consolidated Financial Highlights

Dalam Jutaan Rupiah / In million Rupiah 2016 2015 2014 2013 2012
Penjualan Bersih / Net Sales 344,361 428,093 434,747 358,127 458,197
Laba Kotor / Gross Profit 202,098 246,546 246,997 200,442 257,108
gba (Rugi) Usaha / Income ( Loss ) from 0,173 5239 11625 (10,128) 41,592
peration
Laba (Rugi) Bersih / Net Income (5,549) 1,046 7,054  (6,700) 30,751
Jumlah Saham Beredar / Total Share Issued 428 428 428 428 428
Laba (R_ugi) Usaha per Saham / Income from 0 12 27 24 97
Operation per Share *
Laba (Rugiz Bersih per Saham / Net Income 13) P 16 16 72
per Share
Modal Kerja Bersih / Net Working Capital 278,860 278,090 272,427 261,854 294,234
Aset Lancar / Current Assets 372,732 380,988 376,694 313,664 352,880
Jumlah Aset / Total Assets 483,037 497,090 500,138 439,584 455,473
Liabilitas Jangka Pendek / Current Liabilities 93,872 102,898 104,267 51,810 58,646
Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 113,945 120,064 121,183 61,792 69,586
Ekuitas / Stockholders’ Equity 369,089 377,026 378,955 377,791 385,887
* dalam satuan nilai penuh Rupiah / In full amount rupiah
Rasio (Ratios) 2016 2015 2014 2013 2012
Laba Kotor/Penjualan Bersih /
Gross Profit'to Net Sales 58.7% 57.6% 56.8% 56.0% 56.1%
Laba ( Rugi ) / Penjualan Bersih /
Income ( Loss ) from Operation to Net Sales 0.0001% 1.2% 27% -2.8% 91%
Laba ( Rugi ) / Penjualan Bersih / 1.6% 0.2% 1.6% 1.9% 6.7%
Return on Sales
Laba ( Rugi ) /Total Aset / Return on Assets -1.1% 0.2% 1.4% -1.5% 6.8%
Laba ( Rugi ) / Ekuitas / Return on Equity -1.5% 0.3% 1.9% -1.8% 8.0%
Ekuitas /Jumlah Aset / Equity to Assets 76.4% 75.8% 75.8% 85.9% 84.7%
el 397.1% 3703% 361.3% 605.4% 601.7%
urrent Ratio
Kewajiban / Ekuitas / Debt to Equity 30.9% 31.8% 32% 16.4% 18.0%
Kewajiban /Jumlah Aktiva / Debt to Assets 23.6% 24.2% 24.2% 14.1% 15.3%

Im Mustika Ratu Thk 2016
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

IKHTISAR POKOK KEUANGAN KONSOLIDASI

Consolidated Financial Highlights

Dalam Jutaan Ruplah/in Million Ruplah
2019
Penjualan Bersih 306,225
Laba Kotor 184,419
Laba Usaha 9,088
Laba (Rugi) Bersih 132

Laba (Rugi) yang diatribusikan ke entitas induk 132
dan kepentingan non pengendali

Laba (Rugi) Komprehensif 668
Laba(Rugi) Komp if yang diatr ke 668
entitas induk dan kepentingan non pengendali

Jumlah Saham Beredar 428
Laba (Rugi) Usaha per Saham* 21,24
Laba (Rugi) Bersih per Saham * 031
Modal Kerja Bersih 269,776
Aset Lancar 412,708
Aset 532,763
Liabilitas Jangka Pendek 142,932
Liabilitas 164,121
Ekuitas 368,642

* dalam satuan nilal penuh Rupiah / In full amount ruplah

Rasio
Laba Kotor/Penjualan Bersih 60,4%
Laba (Rugi) Usaha /Penjualan Bersih 3.0%
Laba (Rugi) Usaha /Penjualan Bersih 0,05%
Laba (Rugi) Usaha/Total Aset 0.03%
Laba (Rugi) Bersih/Ekuitas 0,04%
Ekuitas/Jumlah Aset 69,2%
Aset Lancar/Kewajiban Lancar 288,7%
Kewajiban/Ekuitas 44,5%
Kewajiban/Jumlah Aktiva 30.8%

Penjualan Bersih / Net Sales

Jumlah Aset / Total Assets

o

2018 511,888
2019 532,763

2 PT Mustika Ratu Tbk Laporan Tahunan 2019

2018 2017
300,673 344,679 Net Sales
174,336 199,569 Gross Profit
7,580 3,645 Profit from Operation
(2,256) (1.283) Net Income
L DN Eom et
1,243 (2,358) Comprehensive Income
Comprehensive Income (Loss) Attributable
1,243 (2,358) to Parent Entity Owner and Non
Controlling Interest
428 428 Total Share Issued
17,74 8,52 Income from Operation per Share
(5.27) (3) Net Income per Share *
269,402 277,449 Net Working Capital
382,331 384,263 Current Assets
511,888 497,354 Total Assets
122,929 106,814 Current Liabilities
143,814 130,623 Total Liabilities
_367.874  3e8,71 Stockholders' Equity
2018 2017 (Ratios)
58,0% 57.9% Gross Profit to Net Sales
3% 1% Profit from Operation to Net Sales
-0,76% -0.37% Net Income (Loss) to Net Sales
-0.44% -0.26% Return on Assets
-0,62% -0,35% Return on Equity
ne% 73.7% Equity to Assets
3N6% 359,7% Current Ratio
39.1% 35,6% Debt to Equity
28,1% 26.3% Debt to Assets

Laba (Rugi) Bersih / Net Income
2017 l (1,283)

2018 . (2,256)

Laba Usaha / Profit from Operation

-
_——
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PERUSAHAAN TCID

Rasio-rasio D.hhm A,n.:-[ Rupiah
Ratios ek
Laba Bersih/ Jumlah Aset 74% 26,2% 9.4% %) Net Income/ Total Assets
Laba Bersih/ Ekuitas 9.1% 31,8% 14,0% %) Net Income/ Equity
Laba Bersih/ Penjualan Bersih 64% 23,5% 7.6% *) Net Income/ Net Sales
Aset Lancar/ Liabilitas Jangka Pendek 526,0% 499.1% 179,8% Current Assets/ Current Liabilities
Jumlah Liabilitas/ Jumlah Aset 184% 17,6% 328% % Total Liabilities/ Total Assets
Jumlah Liabilitas/ Ekuitas 22,5% 214% 48,8% %) Total Liabilities/ Equity
Liabilitas Jangka Pendek/ Jumlah Aset 10,.2% 10,7% 261% % Currrent Liabilities/ Total Assets
Ekuitas/ Jumlah Aset 81,6% 82,4% 67,2% %) Equity/ Total Assets
Penjualan Bersih/ Jumlah Aset 1,16 m 1,24 % Net Sales/ Total Assets
Rasio Kenaikan Penjualan 9.2% 03% 138% % Sales Increase Ratio
Rasio Kenaikan Laba Bersih -70,2% 209,7% 16,8% % Net Income Increase Ratio
Dividen Kas/ Laba Bersih 50,9% 15,1% 44.6% % Cash Dividend/ Net Income
*) Disajikan kemball/As restated
2526776
544.474
2308204 2.314.890
175.829 %) 162.060

2014 2015
2.082.097
1,863,680 %)
2014 2015

Penjualan Bersih

“ . Laba Bersih
Net Income
2014 2015 2016

Net Sales

2016
1.783.159
2.185.101 1.714.871
1.252.171%)

Jumlah Aset I Ekuitas

Total Aset Equity
2016 2014 2015 2016

PT Mandom Indonesia Tk "

Laporan Tahunan 2016 5
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Rasio-rasio
Ratios

Dalam jutaan Rupiah 31 Desember | Inmillion of Rupiah December 31

2019 2018 2017
Laba Bersih/ Jumlah Aset 5,7% 7% 786% Net Profit/ Total Assets
Laba Bersih/ Ekuitas 7.2% 8.8% 9,6% Net Profit/ Equity
Laba Bersih/ Penjualan Bersih 5,2% 6,5% 6.6% Net ProﬁtIiNietngleis
Aset Lancar/ Liabilitas Jangka Pendek 558,2% 586,1% 491,3%  Current Assets/ Current Liabilities
Jumlah Liabilitas/ Jumlah Aset 209% 19.3% 213% Total Liabilities/ Equity
Jumlah Liabilitas/ Ekuitas 26,4% 24,0% 2711% Current Liabilities/ Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek/ Jumlah Aset 10,0% 9.3% 1.0% Equity/ Total Assets
Ekuitas/ Jumlah Aset 791% 80,7% 78.7% Equity/ Total Assets
Penjualan Bersih/ Jumlah Aset 109,9% 108.3% 14,6% Net Sales/ Total Assets
Rasio Kenaikan Penjualan 59% -21% % Sales Increase Ratio
Rasio Kenaikan Laba Bersih -16,1% -3.4% 10.5% Net Profit Increase Ratio
Deviden Kas/ Laba Bersih 58,2% 478% 46,0% Cash Dividend/ Net Profit

*Disajikan kembali
*As restated
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PERUSAHAAN UNVR

(dalam %, k i lain in %, unless stated)

Uralan Description 2019 2018 2017 2016 2015
Rasio Usaha Operating Ratio

Laba Usaha terhadap Ekuitas Operating Profit to Equity 1916% 166.9%  1836%  185.1%  164.5%
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjal rhad 1342% 1267%  137.4% 1267%  121.5%

Ekuitas Total Comprehensive Income for the Year to Equity-'
Laba Usaha terhadap Jumlah Aset Operating Profit to Total Assets 49.0% 60.6% 50.2% 52.0% 50.5%

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Jumlah 343% 46.0% 37.6% 35.6% 37.3%
Aset Total Comprehensive Income for the Year to Total Assets

Rasio Keuangan Financial Ratios

Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 65.3% 73.2% 63.4% 60.6% 65.4%
Current Assets to Current Liabilities

Jumlah Liabilitas terhadap Ekuitas Total Liabilities to Equity 2909% 1753%  2655%  256.0% 225.9%
Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Aset 74.4% 63.7% 72.6% 71.9% 69.3%
Total Liabilities to Total Assets

Imbal Hasil atas Aset Return on Assets 36.1% 46.3% 39.3% 39.4% 39.0%
Imbal Hasil atas Ekuitas Return on Equity 116.7% 1446% 1418% 1341%  1222%
Penjualan Bersih Net Sales Laba Usaha Operating Profit

(dalam miliar Rupiah in billions of Rupiah) (dalam miliar Rupiah in billions of Rupiah)

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
Laba Tahun Berjalan Income for the Year Imbal Hasil atas Ekuitas Return on Equity
(dalam miliar Rupiah in billions of Rupiah) (dalam % in %)

2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019
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